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ABSTRAK

Name : DESWINDA HARAHAP

NIM : 16 202 00041

FACULTY / DEPARTMENT : FTIK/ TADRIS MATHEMATICS-2

Title : Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep

Matematika Siswa Dengan Menggunakan Media
Gambar Dalam Menyelesaikan Penjumlahan dan
Pengurangan Pecahan di Kelas IV SD Negeri 100308
Panompuan Kecamatan Angkola Timur

Penelitian ini dilatarbelakangi karena taraf berpikir anak SD masih operasional
konkret sedangkan karakteristik Matematika yang abstrak. Seperti yang dikemukakan Dr.
Suparni, S.Si.,,M.Pd dalam tesisnya. Oleh karna itu  mengakibatkan rendahnya
pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan media gambar dalam
menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas IV SD Negeri 100308
Panompuan. Maka untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa peneliti
menawarkan media gambar dalam menyelesaiakan penjumlahan dan pengurangan
pecahan.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini apakah media gambar dapat
meningkatkan pemahaman konsep Matematika siswa kelas IV SDN 100308 Panompuan
pada pokok bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman konsep Matematika siswa dalam menyelesaiakan soal
penjumlahan dan pengurangan pecahan di SD Negeri 100308 Panompuan melalui
penerapan media gambar.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang berkolaborasi
dengan guru mata pelajaran matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 100308
Panompuan. Dengan subjek penelitian kelas IV SD yang berjumlah 22 siswa. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan lembar observasi, sedangkan teknik
analisis instrumen yang digunakan yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.
Prosedur PTK dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus 2 kali pertemuan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemahaman konsep matematika siswa pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan dapat meningkat melalui media gambar
di kelas IV SD Negeri 100308 panompuan. Peningkatan hasil belajar siswa itu dapat
dilihat pada indikator tindakan, dimana siswa sudah melewati nilai KKM (=>75) dengan
nilai rata-rata 80,00 dan persentase siswa yang tuntas sebesar 86,36%. Maka dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan
pecahan di kelas IV SD Negeri 100308 Panompuan. Maka hipotesis penelitian ini dapat
diterima.

Kata kunci: Media Gambar, Pemahaman Konsep Matematika, Penjumlahan dan
Pengurangan Pecahan.
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Title

: Efforts to Improve Understanding of Students'
Mathematical Concepts By Using Image Media in
Suffixing The Addition and Subtraction of Fractions in
grade IV SD Negeri 100308 Panompuan East Angkola
Subdistrict

This research is motivated by the level of thinking of elementary school
children are still operational concrete while the characteristics of mathematics
are abstract. As Dr. Suparni, S.Si., M.Pd put it in his thesis. Therefore, it
resulted in a low understanding of the mathematical concept of students by
using image media in completing the addition and subtraction of fractions in
grade IV of SD Negeri 100308 Panompuan. So to improve the understanding
of mathematical concepts the research students offered image media in
suffing the addition and reduction of fractions.

The problem formulation in this study is whether image media can
improve the understanding of mathematics concepts of grade 4 students at
SDN 100308 Panompuan on the subject of Addition and Subtraction of
Fractions. This research aims to improve the understanding of mathematics
concepts of students in suffing the problem of addition and reduction of
fractions at SD Negeri 100308 Panompuan through the application of image
media.

This research is a class action research (PTK) that collaborates with
teachers of mathematics subjects. This research was conducted at SD Negeri
100308 Panompuan. With a grade 4 elementary school research subject of 22
students. Data collection instruments used are tests and observation sheets,
while the instrument analysis techniques used are qualitative analysis and
quantitative analysis. PTK procedure starts from the planning,
implementation, observation and reflection stages. This research was
conducted in 2 cycles, each cycle 2 times meeting.

Based on the results of the study that the understanding of the
mathematical concepts of the principal students of the subject of addition and
reduction of fractions can be increased through image media in grade IV SD
Negeri 100308 panompuan. The improvement in student learning outcomes
can be seen in the action indicator, where students have passed the KKM
(>75) score with an average score of 80.00 and a complete student percentage
of 86.36%. So it can be concluded that by using image media can improve the
understanding of mathematics concepts of students subject to addition and
reduction of fractions in grade IV SD Negeri 100308 Panompuan. Thus the
hypothesis of this research is acceptable.

Keywords: Image Media, Understanding Mathematical Concepts, Addition
and Subtraction of Fractions.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan
perubahan sosial. Perubahan kearah kemajuan dan kesejahteraan hidup yang
berkualitas. Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Peran pendidikan dalam menciptakan Sumber Daya
Manusia (SDM) vyang berkualitas dan berpotensi sangatlah penting,
mengingat pentingnya peran pendidikan tersebut maka sudah seharusnya
aspek ini menjadi perhatian pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber
daya masyarakat indonesia yang berkualitas.*

Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik,
untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan
tertentu. Interaksi ini disebut dengan interaksi pendidikan, yaitu saling
mempengaruhi antar pendidik dengan peserta didik.? Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri.
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

'Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2005), him.2.
’Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 3.



Sebagai dasar perencanaan pendidikan terdapat tujuan Standar
Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang
bermutu.Tujuan Standar Nasioanl Pendidikan, yaitu untuk menjamin
pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan bangsa dan bentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat.*Untuk dapat mewujudkan itu
pemerintah menyelenggarakan pendidikan nasional berdasarkan Pancasila
sebagai pedoman kehidupan bangsa dengan mengadakan pembelajaran di
sekolah.

Sekolah adalah lembaga pendidikan dalam bentuk pendidikan formal.
Sekolah membantu siswa belajar, untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan dan sikap. Hal ini dimaksudkan sekolah sebagai
lembaga yang dimanfaatkan untuk mengembangkan budaya belajar dengan
berbagai mata pelajaran. Salah satunya kemampuan berhitung yang diperoleh
dari pelajaran matematika.

Mata pelajaran Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib
dipelajari oleh siswa. Akan tetapi, sebagian siswa di sekolah tidak menyukai
matematika karena dianggap sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami,
sebab matematika selalu dihubungkan dengan angka dan rumus. Matematika
menjadi pelajaran yang dirasa kurang disenangi siswa. Pelajaran Matematika
akan lebih disenangi apabila dikaitkan dalam kehidupan nyata siswa dengan

ide-ide matematika. Salah satu materi matematika pada jenjang Sekolah

%Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, Bab 2 Pasal 4



Dasar yang sangat perlu dipahami adalah materi pecahan karena materi ini
berkaitan dengan materi lainnya dalam penyelesaian perhitungan.
Berdasarkan observasi awal di kelas IV SD Negeri 100308 Panompuan
pada tanggal 2 Nopember 2019, ditemukan beberapa hal yang tidak dilakukan
oleh guru dalam proses mengajar di dalam ruangan kelas yaitu pada kegiatan
pembelajaran guru tidak memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti
proses belajar di dalam kelas mengakibatkan turunnya semangat siswa dalam
belajar. Dalam kegiatan inti guru tidak mengulangi pelajaran yang sudah
lewat, sehingga materi yang lalu mudah dilupakan siswa. Guru tidak
menyuruh siswa membaca buku yang akan dipelajari sekarang, dimana guru
langsung menjelaskan materi kepada siswa tanpa menyuruh siswa terlebih
dahulu untuk mencari masalah yang ada di buku pelajaran. Dalam proses
pembelajaran guru tidak menggunakan media pada materi tersebut sehingga
siswa merasa bosan dan sulit untuk memahami materi yang diajarkan oleh
guru. Pada proses pembelajaran siswa hanya mendengarkan penjelasan dari
guru sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi
tersebut. Guru tidak membagi kelas menjadi beberapa kelompok dalam
memahami materi dan siswa hanya mengerjakan latihan secara individual.
Hal ini menyebabkan siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran dan
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain kesulitan siswa dalam
memahami materi bilangan pecahan juga disebabkan oleh sulitnya guru
dalam menentukan media yang sesuai dengan materi pelajaran. Karena siswa

di jenjang Sekolah Dasar belum bisa berpikir secara abstrak mereka harus



diberi penjelasan secara konkret, dan hal itulah yang membuat guru terus
berinovasi memberi contoh-contoh konkret dengan dihubungkan dengan
kehidupan disekitarnya.”

Berdasarkan hasil test awal terlihat hanya 10 siswa (31%) yang aktif
dalam proses menerima penjelasan dari guru. Demikian juga dengan hasil
belajar siswa, 26 siswa dari 28 siswa (92,86%) nilainya di bawah KKM, 2
siswa sisanya (7,14%) nilainya memenuhi KKM yang dikategorikan tuntas
belajarnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada
materi bilangan pecahan sangat rendah, sehingga diperlukan adanya suatu
tindakan untuk mengatasi masalah tersebut. Peneliti akan melakukan
penelitian tindakan kelas tersebut dengan target ketuntasan belajar sebanyak
80% yang awalnya 7,1%.°(Tertera di lampiran 2).

Konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak yang
memungkinkan seseorang dapat mengklasifikasikan objek-objek tertentu,
apakah objek-objek tersebut merupakan contoh atau bukan contoh dari ide
tersebut. Pecahan merupakan materi mendasar untuk bisa menguasai konsep-
konsep selanjutnya di dalam matematika. kesalahpahaman konsep siswa
dalam memahami materi pecahan bisa berakibat fatal, karena siswa akan
mengalami kesulitan belajar dalam menyelesaikan permasalahan dalam
matematika.

Dalam mengajar guru biasanya tidak menggunakaan media.

Kesalahpahaman konsep bisa dilihat ketika guru memberi contoh pertanyaan

*Observasi di kelas IV SDN 100308 Panompuan, Tanggal 2 November 2019.
*Hasil test awal Matematika kelas 1V SD Negeri 100308 Panompuan



bilangan pecahan dengan 2 macam contoh. Contoh pertama adalah pizza yang
berbentuk lingkaran dan telah dipotong menjadi 2 bagian sama besar. Ketika

siswa diberikan pertanyaan satu potong pizza sama dengan berapa? Serentak
menjawab setengah G) . Namun pada contoh kedua guru mengatakan satu

ranting pohon kemudian dipotong menjadi dua bagian sama besar, maka
berapa hasilnya. 2 siswa yang menjawab setengah, 10 siswa menjawab 2
potong,16 siswa diam karena bingung. Jadi dari 28 siswa, hanya 2 siswa
yang menjawab benar pada contoh kedua, 10 siswa menjawab salah, dan 16
siswa tidak menjawab. Guru kesulitan memilih media yang sesuai dengan
materi pecahan agar siswa mudah memahami konsep bilangan pecahan
dengan menyenangkan dan bermakna agar siswa terus mengingatnya
meskipun sudah berpindah materi.’

Menyikapi sulitnya siswa dalam memahami konsep bilangan pecahan,
maka diperlukan suatu media pembelajaran yang menarik dan bermakna agar
siswa aktif ikut terlibat di dalam memahami konsep pelajaran. Berdasarkan
permasalahan yang telah dijabarkan di atas, materi pecahan merupakan materi
yang cocok bila diajarkan menggunakan media gambar, agar siswa lebih jelas
melihat gambar contoh yang diberikan guru.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa

dengan Menggunakan Media Gambar dalam Menyelesaikan

SUmmi kalsum, Guru kelas 1V, Wawancara di SDN 100308 Panompuan, Tanggal 2
November 2019.



Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan di Kelas IV SD Negeri 100308

Panompuan, Kecamatan Angkola Timur.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat di

identifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Sebagian besar siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan hanya
menerima apa yang diberikan guru.

Rendahnya pemahaman konsep siswa kelas IV SD Negeri 100308
Panompuan dalam menyelesaikan soal pecahan.

Pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih bersifat konvensional
Kurangnya pemberdayaan media pembelajaran yang dilakukan guru

berakibat terhadap rendahnya respon siswa dalam pembelajaran.

. Media yang di pakai harus disesuaikan dengan materi pelajaran sehingga

diharapkan siswa dapat menyerap pembelajaran secara maksimal.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah di batasi hanya pada beberapa hal, yaitu:
Pemahaman konsep matematika yang di maksud adalah pemahaman pada

tingkat kognitif saja tidak pada tingkat afektif dan psikomotorik.

. Media yang digunakan yaitu media gambar.

Pokok bahasan pada penelitian ini adalah penjumlahan dan pengurangan

pecahan yang diajarkan pada siswa sekolah dasar kelas 1V.



D. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami
istilah-istilah yang dicakup dalam penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu
memberikan batasan istilah yang banyak digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Pemahaman Konsep adalah kemampuan seseorang untuk mengerti suatu
hal atau kejadian setelah sesuatu itu diingat dengan bahasanya sendiri
untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek, apakah
objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan.

2. Media Gambar adalah media visual yang berupa gambar yang dihasilkan
melalui proses fotografi.

3. Pecahan adalah bilangan rasional yang dapat di tulis dalam bentuk a/b
dengan bentuk dimana a dan b merupakan bilangan bulat, b tidak sama
dengan nol dan a bukan kelipatan dari b.

E. Rumusan Masalah
Permasalahan yang dihadapi pada permasalahan ini adalah “Apakah
Media Gambar dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
kelas IV SD Negeri 100308 Panompuan pada pokok bahasan Penjumlahan
dan Pengurungan Pecahan?”
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahamn konsep
matematika siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan

pecahan di SD Negeri 100308 Panompuan melalui penerapan media gambar.



G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi siswa
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa dan memotivasi serta mengatasi kesulitan
siswa dalam proses belajar.

2. Bagiguru
Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan mengenai media
gambar sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematikan
siswa, serta menjadikan pembelajaran matematika lebih efektif dan
menyenangkan.

3. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan yang baik bagi
sekolah itu sendiri dan sekolah pada umumnya dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi peneliti
Penelitian ini untuk mengetahui keefektifan penggunaan media gambar
sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
pada soal penjumlahan dan pengurangan pecahan. Selain itu sebagai
wahana uji kemampuan terhadap bekal teori yang di terima di bangku
kuliah. Selanjutnya, sebagai tambahan pengetahuan untuk menjadi
seorang pendidik kelak dalam meningkatkan proses dan hasil belajar

siswa.



H.

5.

Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu kajian yang menarik yang
perlu di teliti lebih lanjut dan lebih mendalam.

Indikator Keberhasilan Tindakan

Indikator yang dijadikan acuan keberhasilan dari penelitian ini adalah
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa telah mencapai
standar nilai kelas pada mata pelajaran matematika yaitu dengan standar
nilai ketuntasan minimum 75 pada setiap siswa (individu) dengan perolehan
nilai siswa minimum adalah 80% dari seluruh jumlah siswa dalam satu
kelas (klasikal).

Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian
yaitu:

Bab pertama menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan
tindakan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua diungkapkan kajian pustaka berbicara tentang kajian teori,

penelitian yang relevan, kerangka berfikir, hipotesis tindakan.

Bab ketiga mengkaji tentang Metodologi Penelitian yang terdiri dari

lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek
penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan

data,validasi instrumen dan teknik analisis data.
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Bab keempat mengkaji tentang hasil penelitian. Bab kelima mengkaji
tentang kesimpulan dan saran penelitian.

Bab kelima mengkaji tentang kesimpulan dan saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pemahaman Konsep
a. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Kamus Bahasa Indonesia berasal dari
kata paham yang memiliki arti pengertian, pendapat, pikiran, aliran
atau pandangan, dan mengerti benar akan sesuatu. Beberapa
definisi tentang pemahaman menurut para ahli. Menurut Bloom,
pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu
setelah sesuatu itu diingat. Menurut Nana Sudjana, pemehaman
adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat menjelaskan
dengan susunan kalimatnya sendiri berdasarkan apa yang telah
dibaca dan didengarnya.” Pemahaman juga bisa diarikan sebagai
kemampuan seseorang untuk mengerti suatu hal atau kejadian
setelah sesuatu itu diingat dengan bahasanya sendiri. Maksudnya
yaitu, siswa dikatakan telah memehami apabila siswa tersebut
mampu memberikan penjelasan atau uraian secara terperinci
tentang materi dan kejadian dengan kalimat yang dirangkai
sendiri.?

Konsep adalah ide absrak yang dapat digunakan untuk

menggolongkan atau menklafikasikan sekumpulan objek, apakah

"Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017),him. 24.
®Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo, 2011),hIm. 50.

11
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objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan. Konsep juga
arti yang mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang
sama.’Konsep berhubungan erat dengan definisi. Definisi adalah
ungkapan yang membatasi suatu konsep. Contoh tentang konsep
adalah sebagai berikut. Dalam matematika terdapat konsep yang
amat penting yaitu “fungsi’, “variabel”, dan ‘“konstanta”,
“segitiga” adalah suatau konsep. Dengan konsep itu kita bisa
membedakan mana yang merupakan segitiga dan mana yang bukan
segitiga.’®
Berdasarkan pengertian pemahaman dan konsep diatas,

dapat diartikan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan
untuk mengertikan sebuah ide abstrak menggolongkan atau
mengklafikasikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu
merupakan contoh konsep atau bukan.
Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pemahaman

Pemahaman konsep, meliputi pengetahuan kategori dan
klafikasi serta hubungannya secara kompleks, dideskripsikan
dalam bentuk pengetahuan yang tersusun secara sistematika sesuai
disiplin ilmu yang relavan. Pencapaian terhadap Tujuan
Instruksional Khusus (T1K) merupakan tolok ukur awal dari suatu
keberhasilan pembelajaran. Siswa dapat dikatan berhasil dalam

belajar jika dia telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah

Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Depok: Raja Grapindo, 2016),him. 22.
OEsti Yuli Widayanti dkk, Pembelajaran Matematika 1, (Surabaya: LAPIS-PGMI,

2009), Paket 1,7.
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ditentukan melalui evaluasi yang dilakukan guru. Kategori baik
dilihat dari tingkat ketercapaian KKM. Oleh karena itu, ada
beberapa hal yang bisa melatar belakangi keberhasilan belajar
siswa.

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman
sekaligus keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi kemampuan
pendidikan adalah sebagai berikut :

1) Tujuan

Tujuan adalah pedoman dan juga sebagai sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan
akan memengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh
guru sekaligus memengaruhi kegiatan belajar mengajar.
Tujuan Intruksional Khusus (TIK) oleh guru yang berpedoman
pada Tujuan Intruksional Umum. Penulisan Tujuan
Instruksional Khusus (TIK) ini dinilai sangat penting dalam
proses belajar mengajar karena beberapa hal, anatara lain: 1)
membatasi tugas dan menghilangkan segala kekaburan dan
kesulitan didalam pembelajaran; 2) menjamin dilaksanakannya
proses pengukuran dan penilaian yang tepat dalam menetapkan
kualitas dan efektifitas pengalaman belajar siswa; 3) dapat
membantu guru dalam menentukan strategi yang optimal untuk
keberhasilan belajar; 4) berfungsi sebagai rangkuman pelajaran

yang akan diberikan sekaligus pedoman awal dalam belajar.
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2) Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah
ilmu pengetahuan pada siswa. Guru adalah orang yang
berpengalaman dalam bidang profesinya. Guru dituntut
sekreatif mungkin mengembangkan strategi, metode, model,
dan penedekatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran berdasarkan materi dan krakteristik siswa yang
bermacam-macam.
3) Peserta Didik
Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang
kesekolah untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya
dengan latar belakang, bakat minatt yang berbeda-beda, begitu
juga tingkat pemahamannya dalam menyerap materi yang
diajarkan oleh guru.
4) Kegiatan Pengajaran
Kegiatan Pengajaran adalah proses terjadinya interaksi
antara guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Kegiatan pengajaran ini sangat dipengaruhi oleh keterampilan
guru dalam mengelola kelas. Komponen-komponen tersebut
diantaranya: 1) pemilihan strategi pembelajaran; 2)
penggunaan media dan sumber belajar; 3) pembawaan guru; 4)
sarana dan prasarana. Komponen-komponen tersebut sangat

menentukan proses dan hasil belajar siswa. Hal tersebut jika
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digunakan secara tepat, maka akan terciptasuasana belajar
yang aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan.
5) Bahan dan Alat Evaluasi

Bahan dan alat evaluasai adalah salah satu komponen
penting dan terdapat dalam kurikulum yang digunakan sebagai
alat ukur tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam
menyajikan bahan evaluasi, misalnya, butir soal benar-salah
(true-false), pilihan ganda (multiple-choice), menjodohkan
(matching), melengkapi (completation), dan uraian (esay).
Dalam penggunaanya, guru boleh menggunkaan satu atau lebih
alat evaluasi.

Dalam menggunakan alat valuasi, guru juga harus
mempertimbangkan kemampuan siswa di kelas tersebut dan
materi yang diajarakan sesuai dengan materi yang diujikan. Jika
siswa mampu mengerjakan bahan evaluasi dengan kategori baik,
maka siswa dapat dikatakan telah memahami materi yang telah
diberikan guru selama kegiatan pembelajaran.

Faktor yang memepengaruhi pemahaman siswa diantaranya :

1) Faktor internal
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Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internal yang akan dibahas memiliki tiga
faktor:"

a) Faktor Jasmaniah (fisiologi)

1). Kesehatan. Sehat bearti seluruh tubuhnya terbebas dari
segi penyakit. Jika kesehatan seseorang terganggu juga.
Tubuh cepat lelah, kurang bersemangat, mengantuk,
pusing dan gangguan-gangguan lain. Sehingga untuk
mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengatur pola
makan, jadwal istirahat, makan yang dikonsumsi,
olahraga, rekreasi, dan ibadah.

2). Cacat Tubuh. Cacat tubuh adalah sesuatu yang
menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna
mengenai tubuh atau badan. Cacat tubuh juga
memengaruhi tingkat pemahaman siswa. Biasanya siswa
yang mengalami cacat tubuh seperti tuna netra atau tuna
rungu dapat disekolahkan pada lembaga pendidikan
khusus.

b) Faktor Psikologis

1). Intelegensi. Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri

dari tiga jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan

menyusuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta,
2010),hlm. 54.
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dan efektif, kecakapan menggunakan konsep-konsep
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat.

2). Minat. Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk
memeperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Minat memiliki pengaruh dalam pemahaman siswa
terhadap suatu materi pelajaran. Karena dengan minat,
siswa akan semangat untuk belajar.

3). Bakat. Bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu akan terealisasi menjadi kecakapan jika
terus dilatih. Jika mata pelajaran sesuai dengan bakat
siswa, maka siswa akan senang belajar dan menjadi
lebih giat.

4). Motivasi. Motivasi adalag kondisi fisiologi dan
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu
guuna mencapai suatu tujuan (kebutuhan).*?

5). Kematangan. Kematangan adalah suatu fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya
sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.

6). Kesiapan. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi

respon atau bereaksi. Kesiapan perlu diperhatikan, oleh

'?Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarrta: Bumi Aksara, 2011),him. 101.
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karena itu sebelum memulai pembelajaran, guru harus
menyiapkan peserta didik. Karena dengan begitu,
proses belajar mengajar akan kondusif dan tujuan
pembelajaran bisa tercapai.
c) Faktor Kelelahan
Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani dapat
dilihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk belajar
menjadi hilang.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang ada diluar individu yakni
kondisi lingkungan disekitar siswa. Faktor eksternal terdiri dari
empat faktor:™
a) Keluarga
Keluarga diantaranya ayah,ibu, saudara, adik, kakak,
paman, bibi, nenek, kakek dan orang yang memiliki
sehubungan darah.

b) Sekolah

3Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),him. 99.
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Sekolah adalah lemabaga pendidikan formal tempat
pengabdiaan guru dan tempat belajar bagi anak.** Di
dalamnya terdapat perangkat sekolah yang mendukung
kegiatan pendidikan di lingkungan tersebut diantaranya
kualitas guru, sarana prasarana, dan perangkat
pembelajaran.

¢) Masyarakat

Masyarakat adalah sekumpulan orang-orang yang
menetap disuatau tempat tertentu. Masyarakat yang terdiri
atas orang-orang yang berpendidikan dan bemoral baik,
maka anak yang ada masyarakat tersebut cenderung rata-
rata berpendidikan tinggi dan bermoral baik.

d) Lingkungan Sekitar

Keadaan dilingkungan sekitar kita baik itu iklim,
bangunan rumah, suasana sekitar rumah berpengaruh besar
terhadap kondisi siswa.

c. Evaluasi Pemahaman Konsep
Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan dalam pembelajaran.

Agar penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil, maka evaluasi

“syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),hlm. 204.
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hasil belajar memiliki sasran ranah-ranah yang ada dalam tujuan

pembelajaran dibagi menjadi tiga yaitu:*®

1) Cognitive Domain (ranah kognitif) terkait dengan perilaku-
perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, pegertian, dan keterampilan berpikir.

2) Affective Domain (ranah efektif), terkait dengan perilaku-
perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti
minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

3) Psychomotor Domain (ranah psikomotor), terkait degan
perilaku-perilaku yang menekankan keterampilan motorik
seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengopersakan
alat percobaan.

d. Indikator Pemahaman Konsep
Kenneth D. Moore menyatakan indikator pemahaman
konsep anatar lain™®:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya).

3) Memberi contoh dan noncontoh dari konsep.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis.

% Dimiyati dan Mujiono,Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),him.
201.

16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2009),him.24.
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5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memlih prosedur atau
operasi tertentu.

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Berdasarkan indikator pemahaman konsep menurut Kennth,
siswa dinyatakan telah memahami konsep, apabila siswa mampu
menyebutkan, membedakan, memberi contoh, serta dapat
menggunakan konsep dalam menyelesaikan permasalahan
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Cara
untuk memahami suatu konsep adalah dengan menyajikan konsep
yang paling umum sebagai jembatan antar informasi baru dengan
informasi yang telah dimiliki siswa.

Indikator pemahaman konsep menurut Benyamin S. Bloom
antara lain: 1) penerjemahan (translation); 2) penafsiran
(interpretation); 3) ekstrapolasi (extrapolation).

1) Penerjemahan (translation), yaitu menerjemahkan konsepsi
abstrak menjadi suatu model. Misalnya dari lambang kearti.
Kata kerja operasional yang digunakan adalah menerjemahkan,
mengubah,  mengilustrasikan,  memberi  definis, dan
menjelaskan kembali.

2) Penafsiran (interpretation), yaitu kemampuan untuk mengenal
dan memahami ide pokok suatu hal yang dikomunikasikan.

Misalnya diberikan suatu diagram, tabel, grafik, atau gambar-
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gambar. Dan kemudian ditafsirkan. Kata kerja operasional yang
digunakan  adalah  menginterpretasikan, = membedakan,
menjelaskan, dan menggambarkan.

Ekstrapolasi (extrapolation), yaitu kemapuan menyimpulkan
sesuatu yang telah diketahui. Kata kerja operasional yang dapat
digunkan  untuk  mengukur kemampuan ini adalah
memperhitungkan, menduga, menyimpulkan, meramalkan,

membedakan, menetukan dan mengisi.

Pemahaman dibagi menjadi tiga macam, antara lain:

a)

b)

Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
terjemahan dalam arti sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris
ke dalam bahasa Indonesia, mengertikan Bhineka Tunggal Ika,
mengartikan merah putih.

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan Yyang
diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian
dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan
yang bukan pokok.

Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Yakni pemahaman siswa hingga dia mampu

menegrti maksud hal yang tertulis.
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2. Media Gambar
a. Pengertian Media Gambar

Kata media berasal dari Bahasa Latin, yakni medius yang
secara harfiahnya berarti ‘tengah’, ‘pengantar’, atau ‘perantara’.
Dalam bahasa Arab, media disebut ‘wasath’ bentuk jamak dari
‘wasilah’ yakni sinonim dari ‘al wasth’ yang artinya ‘tengah’. Kata
‘tengah’ itu sendiri berada diantara dua sisi, maka disebut juga
sebagai ‘perantara’ (wasilah) atau yang mengantarai kedua sisi
tersebut.

Didalam Kamus Ilmiah Populer Adi Satrio, “Media adalah
sarana yang dipergunakan oleh komunikator sebagai saluran untuk
menyampaikan suatu pesan kepada komunikan apabila komunikan
jauh tempatnya atau banyak jumlahnya atau kedua-duanya.'’

Gambar merupakan media visual yang penting dan mudah
didapat. Dikatakan penting sebab ia dapat menggantikan kata
verbal, mengkonkritkan yang abstrak, dan mengatasi pengamatan
manusia. Gambar membuat orang dapat menangkap ide atau
informasi yang terkandung di dalamnya dengan jelas.

Media gambar atau disebutjuga media visual yaitu media
yang melibatkan indera penglihatan. Menurut Rudi Susilana dan

Cepi Riyana dalam buku Media Pembelajaran Hakikat,

1" Adi Satrio. Kampus Populer llmiah, (Bahasa: Visi7,2005), Cet, |, him.367
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Pengembangan, dan Penilaian, “Media gambar diam adalah media
visual yang berupa gambar yang dihasilkan melalui proses fotgrafi.
Jenis media adalah foto™.'®

b. Jenis Media Gambar

Menurut Yudhi Munadi “Gambar secara garis besar dapat dibagi

kepada tiga jenis, yakni sketsa, lukisan, dan photo™.*

1. Sketsa atau bisa disebut juga sebagai gambar (stick figure),
yakni gambar swderhana atau draf kasar yang melukiskan
bagian-bagian pokok suatu objek tanpa detail.

2. Lukisan merupkan gambar hasil refresentasi simbolis dan
artistik seseorang tentang suatu objek atau situasi.

3. Photo merupakan gambar hasil pemotretan atau photografi
yang menunjukkan bagaimna tampaknya suatu benda. Tidak
ubahnya seperti gambar, photo pun merupakan media visual
yang efektif karena dapat memvisualisasikan objek dengan
lebih konkrit, lebih realistis dan lebih akurat. Walaupun hanya
menggunakan indera penglihatan, kekuatan gambar terletak

pada kenyataan bahwa sebagian orang pada dasarnya pemikir

visual.

8Rudi Susilana dab Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan, dan Penelitian,(Bandung: Wacana Prima, 2009),him. 16.

¥ Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru,(Jakarta: Gaung
Persada Press Jakarta,2008),hIm. 85-86.



25

3. Pecahan
Pecahan adalah bilangan rasional yng dapat ditulis dalam bentuk
a/b (dibaca a per b), dengan bentuk dimana a dan b merupakan
bilangan bulat, b tidak sama dengan nol, dan bilangan a bukan
kelipatan bilangan b. Secara sederhana, dapat dikatakan pecahan
merupakan sebuah bilangan yang memiliki pembilang dan penyebut.
a. Penjumlahan pecahan berpenyebut sama
Penjumlahan pecahan berpenyebut sama dapat diperoleh
hasilnya dengan menjumlahkan pembilangnya, sedangkan

penyebutnya tetap.

1,2 _1+2_3
Contoh: =+= =——==
4 4 4 4

b. Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda
Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda supaya dapat

memperoleh hasilnya maka penyebutnya harus disamakan terlebih
dahulu yaitu dengan mencari pecahan senilai atau mencari KPK
(Kelipatan Persekutuan terKecil) dari kedua penyebut.
1) Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan mencari

pecahan senilai.

Contoh : §+ i =

4
_I

127"

) )

Bentuk pecahan yang senilai dengan § adalah

NN
O |lw

Bentuk pecahan yang senilai dengan % adalah g %
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Pecahan senilai dari § dan i yang penyebutnya sama adalah
L dan =
12 12

Jadi,+-=—+2=L
3 4 12 12 12
2) Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dengan mencari

KPK (Kelipatan Persekutuan terKecil).
Contoh : §+ i =
Penyebut kedua pecahan adalah 3 dan 4 maka KPK dari 3 dan
4 adalah 12. Jadi, 2 + ;= =+ ===
c. Pengurangan pecahan
Pada dasarnya pengurangan pada pecahan sama saja
dengan konsep penjumlahan. Akan tetapi, pengurangan bisa
dilakukan langsung apabila penyebutnya sama dan apabila
penyebut dari kedua pecahan yang dikurangkan adalah tidak sama

(berbeda) maka harus disamakan terlebih dahulu.

Contoh :

Penyebut sama

Penyebut berbeda : :Z —-== - == %(KPK 12)

B. Penelitian Relevan
Untuk memperkuat penelitian ini, maka penelitian yang relevan

berkenaan dengan judul penelitian ini yaitu sebagai berikut:



27

1. Sobari®®. Masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah rendahnya
hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas V A Al-Husna kecamatan Karawaci kota
Tangerang. Siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam proses
belajar mengajar dengan menggunakan media gambar. Perolehan nilai
hasil belajar, hasil pengamatan kegiatan guru dan siswa pada siklus 11
meningkat dari hasil rata-rata hasil belajar 59,42 menjadi 80,53 dan
jumlah siswa yang tuntas dari 57,69% menjadi 100%, hasil
pengamatan kegiatan guru pada siklus | adalah 70,67% dan pada siklus
I1 76,67% dan hasil pengamatan siswa siklus | 64,67% dan pada siklus
Il 75,67%. Hal ini berarti hasil belajar siswa pada siklus Il telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan,
maka penelitian berakhir pada siklus II.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah pada penelitian sobari tidak terdapat materi pecahan, sedangkan
pada penelitian peneliti materi yang diteliti adalah penjumlahan dan
pengurangan pecahan, dan pada penelitian Sobari membahas tentang
hasil belajar siswa sedangkan pada penelitian peneliti membahas

pemahaman konsep.

2% penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika siswa kelas
V A MI Al-Husna kecamatan Karawaci kota Tangerang.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas, dan sama-
sama menggunakan media gambar.

2. Seyma Cicek?. Masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah
rendahnya pemahaman konsep matematika siswa. Hasil penelitian
mengungkapkan peningkatan rata-rata skor pemahaman konsep
Matematika siswa dari 74,37 pada siklus | menjadi 84,05 pada siklus
Il. Secara persentase pemahaman konsep Matematika dari siklus Il
juga dapat diidentifikasikan dari indikator-indikator pemahaman
konsep, yang terdiri atas indikator mampu menyatakan ulang konsep
(dari 83,85% pada siklus I menjadi 85,62% pada siklus 11) mampu
menklasifikasikan objek-objek sesuai konsep (dari 67,73% pada siklus
I menjadi 70,31% pada siklus I1), ,mampu memberi contoh menurut
konsep (66,41% pada siklus I menjadi 71,09% pada siklus Il), mampu
menyajikan konsep (dari 77,27% pada siklus I menjadi 85,25% pada
siklus 1), mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
(dari 70,45% pada siklus 1 menjadi 72,25% pada siklus II), dan
mengembangkan syarat perlu dan syarat perlu dan syarat cukup satu
konsep (dari 69,05% pada siklus | menjadi 72,66% pada siklus II).
Sedangkan berdasarkan translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi dari

siklus I ke siklus Il mengalami kenaikan berturut-turut sebesar 0,77,

*'Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika melalui Pendekatan Visualisasi
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5,41, dan 2,7. Simpulan penelitian ini adalah implementasi pendekatan
visualisasi dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti

adalah Seyma Cicek tidak terdapat materi pembelajaran, sedangkan
pada peneltian peneliti materi yang diteliti adalah penjumlahan dan
pengurangan pecahan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti

adalah sama-sama menganalisis pemahaman konsep matematika siswa.
C. Kerangka Pikir

Sekolah dasar (SD) merupakan lembaga pendidikan pertama yang
secara formal mengajarkan serta mengembangkan kemampuan dasar anak
dalam menulis, membaca, dan berhitung. Kemampuan berhitung adalah
salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa, karena merupakan
salah satu dasar untuk mengetahui pengetahuan lebih lanjut.

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan mempengaruhi
kemampuan siswa. Guru yang kreatif dalam pembelajaran akan sangat
mempengaruhi kemampuan siswa pada pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan pecahan.Kekreatifan guru dalam menggunakan media dalam
pembelajaran merupakan modal pendukung yang harus dimiliki guru
sehingga siswa lebih memiliki kesiapan, kemauan, minat, dan motivasi

untuk belajar lebih giat.
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konkret

Taraf berpikir anak SD Karakteristik
masih operasional ﬂ Matematika abstrak

Media Gambar

Meningkat Pemahaman Tidak

<:| Konsep |:> Meningkat

Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Berpikir

D. HIPOTESIS

Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah adanya peningkatan
pemahaman konsep Matematika siswa pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan pecahan melalui media gambar di kelas IV SD Negeri

100308 Panompuan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 100308 Panompuan, sekolah
ini berada di jalan Gunung Tua-Palsabolas Lintas Sumatera, Kecamatan
Angkola Timur, KabupatenTapanuli Selatan. Materi pada penelitian ini
adalah Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan. Penelitian ini dilakukan
mulai bulan Agustus.

Alasan peneliti memilih SD Negeri 100308 Panompuan sebagai tempat
penelitian karena di sekolah tersebut memiliki masalah dalam
pembelajaran matematika yaitu rendahnya pemahaman konsep matematika
siswa dalam materi penjumlahan dan pengurangan pecahan.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020,
yaitu antara bulan Agustus sampai dengan Desember 2020. Time Schedule
ada pada lampiran 1.

B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan
kelas jenis empirik. Jenis empirik maksudya penelitian dilakukan dengan cara
merencanakan, mencatat pelaksanaan dan mengevaluasi pelaksanaan dari luar

arena kelas, jadi dalam penelitian jenis ini peneliti harus berkolaborasi dengan

31
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guru yang melaksanakan tindakan dikelas.? Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di
kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan
merancang, melaksanakan, dan mereflesikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu
(kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment)
tertentu dalam suatu siklus.”®

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang mengangkat
masalah-masalah yang aktual yang dihadapi oleh para guru yang merupakan
pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional.?*

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diartikan sebagai proses
pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam
upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut.”®

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata
yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal
tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan. PTK juga

bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan

22Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2014), him. 184.

2Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta:Rajawali Pers,2011), him. 45.

*Tukiran Taniredja, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru
Praktis, Praktis dan Mudah(Bandung: Alfabeta,2011), him. 17.

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2012), him. 26.
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profesinya. Tujuan khusus PTK adalah untuk mengatasi berbagai persoalan

nyata guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di

kelas.?

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, penelitian tindakan kelas
adalah penelitian untuk meningkatkan atau memperbaikai pembelajaran
didalam kelas.

Dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep, yaitu:

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.?’

. Latar dan Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 100308
Panompuan, yang terdiri dari 22 siswa.Yang dimana 12 orang laki-laki dan 10
orang perempuan.

. Prosedur Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu

penelitian tindakan kelas (PTK), maka penelitian ini dilaksanakan dengan

%6 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian,..., him. 175-176.
?"|starani, Penelitian Tindakan Kelas (Medan: MediaPersad, 2013), him. 43-44.
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melakukan proses pengkajian melalui sistem berdaur atau siklus. Siklus
penelitian pelaksanaannya akan dilakukan berulang-ulang sampai indikator
yang telah ditentukan dalam pembelajaran telah tercapai, jika belum tercapai,
maka siklus penelitian terus menerus dilanjutkan sampai pada siklus
berikutnya.

Menurut Kurt Lewin penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian
yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,

dan refleksi.?®

Perencanaan

-/

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

\

\ Pengamatan

Perencanaan

Pelaksanaan

‘ SIKLUS 11

Refleksi '\

\ Penagamatan

Dan seterusnya

~
—

Gambar 3.1 : Skema siklus penelitian

?®Kkunandar, Langkah Mudah..., him. 42.
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Secara rinci langkah-langkah dalam setiap siklus digambarkan sebagai
berikut:
Siklus |
1. Perencanaan (planning)

Pada tahap ini, peneliti yang bekerja sebagai guru bekerjasama dengan
guru mata pelajaran matematika dalam membuat jadwal pelaksanaan,
membuat perangkat pembelajaran seperti RPP serta menyiapkan lembar
observasi dan soal tes yang bertujuan untuk melihat bagaimana
kemampuan berhitung yang diperoleh siswa.

Tahap perencanaan berisi:

a. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan
b. Menyiapkan LAS
c. Menyiapkan format tes kemampuan siswa untuk melihat ketuntasan
2. Pelaksanaaan

Setelah perencanaan disusun maka selanjutnya adalah melaksanakan
perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-tindakan nyata, tindakan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 11
kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 2 orang.

b. Guru membagikan LAS pada setiap kelompok

c. Guru membuka pelajaran

d. Guru menjelaskan tujuan yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran
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Guru memotivasi siswa untuk mampu menguasai materi yang
diajarkan

Guru melakukan tanya jawab tentang penjumlahan dan pengurangan
Guru menjelaskna materi dalam melakukan operasi penjumlahan dan

pengurangan pecahan.

3. Pengamatan

Pengamatan atau observasi yaitu prosedur perekaman data mengenai

proses dan produk dari implementasi tindakan yang dirancang.

Penggunaan instrumen yang telah disiapkan sebelumnya perlu diungkap

secara rinci dan lugas termasuk cara perekamannya.

4. Refleksi

Siklus 11

Kegiatan ini dilakukan antara lain untuk:
Mengetahui perkembangan keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar
Mengetahui perkembangan hasil belajar siswa

Kegiatan ini merupakan unpan balik dari siswa yang akan
diobservasi oleh guru untuk disimpulkan tindakan selanjutnya. Setelah
selesai melakukan pada siklus pertama, maka akan dilanjutkan pada

siklus kedua, sebagai berikut:

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il berbeda dengan kegiatan yang

dilakukan pada siklus I.. Pada pertemuan ketiga siklus Il dan pertemuan

keempat siklus 1l pembelajaran penjumlahan dan pengurangan dilakukan
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dengan menggunakan media gambar. Letak perbedaan antara pertemuan
ketiga dan keempat adalah pada pertemuan ketiga hanya membahas
penjumlahan pecahan saja dengan menggunakan media gambar dan
pertemuan keempat membahas pengurangan dengan menggunakan media
gambar.

Siklus 1l dilaksanakan dengan mempertimbangkan peningkatan yang
telah dicapai pada siklus sebelumnya dengan tujuan untuk memperbaiki
hambatan-hambatan yang ditemukan pada siklus I. Langkah-langkah yang
dilakukan seperti siklus | yaitu berupa perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi.

1.  Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan dalam pemahaman konsep siswa adalah

sebagai berikut:

a. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
materi  penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan
menggunakan media gambar

b. Menyiapkan media gambar

c. Menyiapkan LKS

d. Menyiapkan instrumen penelitian yaitu tes kemampuan siswa
untuk melihat ketuntasan

e. Mengamati siswa selama pembelajaran berlangsung untuk
melakukan refleksi

f.  Menyususn alat evaluasi tes
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2. Tindakan

Setelah  perencanaan disusun maka selanjutnya adalah

melaksanakan pelaksanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-

tindakan nyata, tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

b.

Guru menyuruh siswa membentuk kelompok

Guru membuka pelajaran

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah lewat
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
baik tujuan penguasaan materi maupun tujuan proses
pembelajaran

Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media gambar
Guru  memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi dengan menggunakan media gambar dalam
melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan
cara yang dijelaskan oleh guru

Guru menyuruh satu persatu siswa untuk mengerjakan soal di
depan kelas dengan menggunakan media gambar

Guru memberikan LKS pada siswa

Guru melakukan tes kepada siswa, untuk melihat tingkat

kemampuan siswa apakah pembelajaran telah berhasil.
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3. Pengamatan
Kegiatan observasi dilakukan terhadap siswa saat berlangsungnya
proses pembelajaran mulai dari awal hingga akhir. Pengamatan
dilakukan untuk melihat hasil-hasil maupun dampak tindakan-
tindakan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggnakan media gambar. Observasi yang dilakuakn bersamaan
dengan tindakan adalah pengamataan terhadap kemampuan siswa
dalam mengerjakan LKS dan juga pemahaman siswa melalui
tanya jawab di kelas serta kegiatan lain yang menunjukkan hasil
yang diperoleh dengan menggunakan media gambar yang
dilakukan mulai dari awal hingga akhir pembelajaran
4. Refleksi
Kegiatan ini dilakukan antara lain untuk :
a. Mengetahui perkembangan keaktifan siswa dalam proses
belajar mengajar
b. Mengetahui perkembangan hasil belajar siswa
c. Mengetahui perkembangan kinerja guru dalam mengelola
pembelajaran
Kegiatan ini merupakan umpan balik dari siswa yang akan
diobservasi oleh guru setelah dilakukan pembelajaran dengan

menggunakan media gambar maka terlihat hasil perbandingan
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dari kedua siklus tersebut untuk disimpulakan tindakan
selanjutnya.
Setelah dilaksanakannya refleksi, jika ternyata pada tahap ini
masih terdapat beberapa kelemahan maka penelitian ini akan
dilanjutkan kesiklus berikutnya.
E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Siswa kelas IV SD Negeri 100308 Panompuan Kecamatan Angkola Timur
2. Guru kelas IV SD Negeri 100308 Panompuan Kecamatan Angkola Timur
3. Data dokumen kelas IV, aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran serta
aktifitas guru dalam kegiatan pembelajaran
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data peneliti. Tanpa instrumen yang tepat, penelitian ini tidak
akan menghasilkan sesuatu yang di harapkan. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar observasi siswa
Lembar ini digunakan untuk memantau setiap perkembangan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran yang menggunakan media gambar.
Adapun indikator aktivitas siswa yang akan diukur selama pembelajaran
dengan menggunakan media gambar adalah:
a. Kemampuan menyatakan ulang konsep pecahan yang telah dijelaskan

oleh guru
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b. Kemampuan mengklasifikasi objek-objek pada pecahan
c. Keaktifan memberi contoh dan non contoh yang berkaitan dengan
pecahan
d. Kemampuan dalam menyajikan konsep pecahan dalam berbagai
bentuk representasi matematis
e. Berkembangnya kemampuan siswa dalam menjumlahkan dan
mengurangkan pecahan
f. Berkembangnya Kemampuan siswa dalam  menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada
pecahan
g. Berkembangnya kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah pada pecahan
2. Tes
Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk
lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk
perbuatan (tes perbuatan).?®
Tes ini digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar
untuk setiap akhir pertemuan. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes tertulis, dalam bentuk tes essay (uraian). Pelaksanaan tes

dilakukan dengan dua tahap, yaitu pretest (tes sebelum memberikan

®Nana sudjana, Penelitian Hasil Belajar Mengajar (Bandung; Remaja Rosdakarya,
1999), him. 22.
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materi) dan post test (test sesudah memberikan materi) yang menggunakan

media gambar.

Tabel 3.2
Kisi-kisi pemahaman konsep Matematika siswa

Indikator

Taraf
kognitif

No
soal

pretest

Siklus

Pertemuan

Cl|C2

C3

1

2

1

2

Menyatakan ulang
sebuah konsep,
Mengklasifikasikan
objek-objek menurut
sifat-sifat
tertentu(sesuai dengan
konsepnya)

\/

1

\/

\/

\/

\/

Memberi contoh dan
mencontoh dari konsep

Menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk
refresentasi matematis
Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup
suatu konsep

Menggunakan ,
memanfaatkan dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu,
Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup
suatu konsep

Mengaplikasikan
konsep atau algoritma
pemecahan masalah
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Tabel 3.3
Indikator Skor™®
No Keterangan Skor
. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar  dan
menuliskan proses pengerjaan dengan lengkap 4
Siswa menjawab pertanyaan dengan benar, namun
menuliskan proses pengerjaan dengan kurang
2 lengkap 3
Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan
menuliskan proses pengerjaan dengan kurang
3 lengkap 2
4 Siswa tidak menjawab pertanyaan 1

g. Validitas Instrumen

Menurut Suharsimi sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
memberikan gambaran tentang data secara benar sesuai dengan kenyataan atau
keadaan sesungguhnya.®* Sedangkan Purwanto berpendapat bahwa validitas
berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang
diinginkan diukur.*

Uji validitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
validitas isi. Validitas isi adalah pengujian Validitas yang dilakukan atas
isinya untuk memastikan apakah butir Tes peningkatan pemahaman konsep

mengukur secara tepat keadaan yang ingin diukurnya.

95yharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 289.

$1Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta), 2007, him.58.

2pyrwanto, Evaluasi Hasil..., him. 114-125
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Purwanto juga mengatakan bahwa pengujian validitas isi dapat dilakukan

menggunakan satu dari tiga metode, sebagai berikut:

a. Menelaah butir instrumen
Pengujian validitas isi yang dilakukan dengan menelaah butir, dilakukan
dengan mencermati kesesuaian isi butir yang ditulis dengan perencanaan
yang dituangkan dalam Kkisi-kisi. Butir-butir Tes dinyatakan valid
(logically Valid) apabila setelah mencarmati isi butir-butir yang ditulis
telah menunjukkan kesesuaian dengan Kisi-Kisi

b. Meminta pertimbangan ahli
Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli
(expert judgement) yaitu orang yang memiliki kompetensi dalam suatu
bidang dapat dimintakan pendapatnya untuk menilai ketepatan isi butir Tes
Pemahaman konsep. Pertimbangan juga dapat diminta kepada profesional
(professional judgement), yaitu orang yang menekuni suatu bidang
tertentu. Penilaian validitas isi juga dapat dimintakan pertimbangannya
kepada beberapa orang yang memiliki kompetensi untuk memberikan
penilaian (interrater judgement), yaitu pertimbangan yang dimintakan
kepada ahli, profesional yang menyangkut isi dari butir TPK(Tes
Pemahaman Konsep) dan kisi-kisinya. Butir-butir yang mengukur materi
sebagaimana dipahami dan disepakati oleh ahli, profesional atau peneliti
yang dinyatakan sebagai butir-butir TPK yang valid.

c. Analisis korelasi butir soal
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Pengajuan validitas isi dapat dilakukan dengan melihat korelasi
butir dengan total. Korelasi butir dengan total menunjukkan sumbangan
butir terhadap totalnya. Sebuah butir dinyatakan valid apabila berkorelasi
tinggi dengan totalnya. Butir yang berkorelasi tinggi dengan totalnya
menunjukkan bahwa butir tersebut merupakan isi dari instrumen karena
mempunyai sumbangan besar membentuk skor total *.

Uji validitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
expert judgement yaitu guru kelas IV. lbu Ummi Kalsum Hasibuan
diminta untuk memvalidasi instrumen ini sebelum digunakan dalam

mengukur hasil belajar siswa.

h. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini adalah reduksi data dengan mencari
rata-rata siswa dengan teknik presentase. Setelah diperoleh nilai siswa yang
mengikuti tes dinyatakan tuntas belajar apabila mendapat nilai > 75 sesuai
dengan standar kelulusan yang telah ditetapakan. Data ynag diperoleh dari
analisis tes dianalisis untuk melihat ketuntasan belajar siswa.

Rumus nilai rata-rata siswa:

Keterangan:
X =nilai rata-rata
X = jumlah nilai semua siswa

n = jumlah siswa

%purwanto, Evaluasi Hasil..., him. 114-125
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a. Ketuntasan Individu
Untuk mencari presentase ketuntasan belajar siswa secara individu
digunakan rumus:
I== % 100%
Dimana :
| = Ketuntasan belajar secara Individu
Sl = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum dari tes
Siswa akan dikatakan tuntas jika P > 76%
b.  Ketuntasan Klasikal
Selanjutnya dapat diketahui bagaimanakah ketuntasan belajar siswa
secara klasikal dengan rumus:
K =3 x 100%
Dimana :
D = ketuntasan belajar secara klasikal
ST= jumlah siswa yang tuntas belajar
SS= jumlah seluruh siswa dalam kelas
Analisis ini dilakukan pada tahap refleksi. Hasil analisis ini digunakan
sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan dalam siklus
selanjutnya. Dalam hal ini, siklus pembelajaran akan dihentikan jika

presentase ketuntasan siswa dalam tes maupun observasi hasil belajar
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meningkat sekitar 80% dari jumlah siswa yang mencapai paling sedikit

telah mencapai skor paling sedikit 75.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pada bab ini dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan.
Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang sudah valid. Validasi
instrumen dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan guru bidang studi
matematika di kelas IV SD Negeri 100308 Panompuan dan Dosen. Berikut

deskripsi data hasil penelitian.

1. Konsisi Awal

Taraf berpikir anak SD masih operasional konkret sedangkan
karakteristik matematika yang abstrak mengakibatkan sebagian
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran disamping itu
pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah masih pada
pembelajaran klasik yang dimana sepenuhnya masih guru yang aktif
dalam pembelajaran tersebut sedangkan siswa hanya menerima apa
yang di berikan oleh guru saja dan guru juga belum menyesuaikan
media dengan kondisi psikologi perkembangan kognitif peserta didik
yang mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep matematika
siswa. Maka perlu adanya usaha untuk meningkatkan pemahaman

konsep matematika siswa.
Dari permasalahan tersebut perlu adanya solusi yang tepat dalam
pembelajaran matematika dan penerapan media gambar agar siswa

lebih mudah dalam memahami konsep pembelajaran matematika,

48
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berdasarkan pemahaman tersebut maka peneliti menawarkan media
gambar dalam meningkatkan pemahaman konsep di kelas.

Melalui penerapan media gambar diharapkan mampu mengubah
pembelajaran yang bersifat monoton menjadi pembelajaran yang aktif
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi
pengetahuan, sehingga siswa mudah dalam memahami konsep
pembelajaran matematika dan mudah dalam menyelesaikan soal yang
diberikan.

Sebelum melakukan perencanaan, peneliti terlebih dahulu
memberikan tes kemampuan awal kepada siswa sebanyak 10 soal
uraian tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan. Tes ini
diujikan untuk melihat kemampuan siswa sebelum dilakukan
tindakan. Tes kemampuan awal ini dilakukan pada 13Agustus 2020.
Setelah tes diberikan, peneliti mengumpulkan hasil jawaban seluruh
siswa tersebut sekaligus memeriksa dan memberi penilaian terhadap
tes awal tersebut.

Dari hasil Pretest ditemukan 20 siswa dari 22 siswa yang sulit
memahami konsep matematika khususnya materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan dan melalui pengamatan peneliti, guru juga
belum pernah menggunakan media gambar sehingga pemahaman
konsep yang diperoleh siswa masih rendah. Melihat permasalahan
tersebut, maka peneliti menjadikan kasus ini sebagai bahan untuk

memperbaiki pembelajaran matematika melalui media sebagai upaya
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meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas 1V SD Negeri
100308.

Melalui media gambar diharapkan mampu mengubah
pembelajaran yang bersifat monoton menjadi pembelajaran yang aktif
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi
pengetahuan, sehingga siswa mudah mengingat dan memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam menyelesaikan
soal yang diberikan serta dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa kelas 1V.

Berdasarkan hasil Pretest pada materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan, siswa yang tuntas 2 dan yang tidak tuntas 20
dari 22 siswa, dengan nilai rata-rata 40 dan persentase ketuntasan hasil
belajar siswa sebesar 9,01% sedangkan persentase yang tidak tuntas
yaitu 90,90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa kelas IV SD Negeri 100308masih rendah, seperti

tertera pada tabelberikut:

Tabel 4.1
Hasil Pretest pemahaman konsep matematika siswa
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah | Jumlah Persentase Jumlah Persentase
siswa | Siswa Siswa yang | Siswa yang | Siswa yang
yang Tuntas TidakTunt | Tidak
Tuntas as Tuntas
22 2 9,10% 20 90,90%
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90,90%
100,00% -

80,00% - H persentase yang
60,00% - tuntas

40.00% - M persentase yang

’ tidak tuntas
20,00% - 940%
0,00% T
hasil pretest
Gambar 4.1 : Histogram Hasil Pretest
2. Siklus

a. Pertemuan Pertama

Perencanaan (Planing)

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya pemahaman

konsep siswa karna proses kegiatan belajar mengajar masih
klasik,  berdasarkan  permasalahn  tersebut  peniliti
menawarkan media gambar sebagai alat untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa. Perencanaan yang
dilakukan dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa adalah sebagai berikut:

1. Membuat skenario pembelajaran atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
media gambar.

2. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar
observasi dan lembar tes untuk dikerjakan secara
individu

3. Mempersiapkan media gambar yang ingin di jelaskan

kepada peserta didik.
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Tindakan (Action)

Siklus | pertemuan ke-1 di laksanakan pada hari selasa,
tanggal 15 Agustus 2020. Pembelajaran berlangsung selama
30 menit yang dimulai pada pukul 08.00-08.30 WIB. Peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah direncanakan
dan disusun, sementara itu observer mengamati aktivitas
yang terjadi di dalam kelas yang meliputi kegiatan guru dan

siswa.

Adapun tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran
adalah:
a) Pra pembelajaran
Menyiapkan alat-alat pembelajaran
b) Kegiatan awal
1) Guru memberikan salam
2) Guru membimbing peserta didik berdoa
3) Guru mengecek kehadiran peserta didik
4) Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap
menerima pelajaran

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

6) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk belajar sungguh-sungguh  karena materi

pecahan banyak manfaatnya dalam kehidupan sehari-
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hari.

c) Kegiatan inti
1) Guru meminta peserta didik membaca buku halaman
52
2) Guru menjelaskan materi penjumlahan pecahan
dengan menggunakan media gambar.  Guru

menjelaskan:

a. iadalah 1 bagian dari 2 bagian.

b. gadalah 1 bagian dari 3 bagian.

(@]

: %adalah 2 bagian dari 3 bagian.

d. Zadalah 3 bagian dari 4 bagian.

g =+
3) Guru menyuruh peserta didik satu per satu
menggunakan media gambar didepan kelas. Bertanya
kepada siswa materi yang belum dimengerti
4) Membimbing peserta didik untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 2 orang
5) Mengarahkan peserta didik untuk mengamati

permasalahan yang diberikan pada halaman 52
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6) Guru membagi LAS kepada peserta didik untuk
dikerjakan berkelompok

7) Guru menunggu peserta didik mengerjakan LAS yang
telah diberikan

8) Guru mengumpulkan LAS vyang telah diberikan
kepada peserta didik

9) Guru mengoreksi hasil LAS peserta didik

10) Guru membahas LAS yang telah dikerjakan oleh
peserta didik secara bersama-sama

d) Penutup

1) Menyimpulkan tentang penjumlahan pecahan dengan

media gambar.

2) Menginformasikan materi selanjutnya

3) Mengajak peserta didik untuk berdoa

4) Menutup pembelajaran
Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
menggunakan media gambar. Observasi dilakukan oleh guru

bidang studi yang mengajar di kelas IV SD Negeri 100308.

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Lembar

observasi tersebut digunakan untuk melihat aktivitas siswa
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dalam proses pembelajaran dengan media gambar.

Selama pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan peneliti,
yang bertindak sebagai observer guru bidang studi
matematika yang menceklis kegiatan guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya hasil observasi
terhadap 31 item ( 6item pendahuluan, 21 item kegiatan inti,
4 item Kkegiatan penutup) aktivitas guru dan peserta didik
terlampir pada lampiran 2. Rekapitulasi hasil observasi

proses pembelajaran disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil observasi aktivitas belajar
Siklus | Pertemuan Ke-1

Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
aktivitas
belajar
Jumlah Persentase | Jumlah Persentase
aktivitas aktivitas aktivitas aktivitas
31 item yang yang yang tidak | yang tidak
terlaksana | terlaksana | terlaksana | terlaksana
13 58,06% 18 41,93%

Setelah data hasil observasi aktivitas tersebut dikumpulkan

maka data tersebut dianalisis. Hasil observasi dianalisis dengan

menggunakan deskrptif kualitatif sedangkan data tes hasil belajar

dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan hasil tes siklus | pertemuan 1 siswa pada

materi penjumlahan dan pengurangan pecahan, yang tuntas 6 siswa

dan yang tidak tuntas 16 dari 22 siswa dan persentase ketuntasan

hasil belajar siswa sebesar 27,27% sedangkan persentase yang
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tidak tuntas yaitu 72,73%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas 1V SD Negeri 100308 masih rendah, seperti

tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Hasil Tes Matemtika Siswa
Siklus | Pertemuan Ke-1

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah | Jumlah Persentase Jumlah Persentase
siswa | Siswa Siswa yang Siswa Siswa yang
yang Tuntas yang Tidak Tuntas
Tuntas Tidak
Tuntas
22 6 27,27% 16 72,73%
7 0,
80,00% -
60,00% 1 M persentase siswa
40,00% - 27.279 yang tuntas
[ | persentase siswa
20,00% - yang tidak tuntas
0,00% .

Hasil Tes Siklus |
Pertemuan |

Gmabar 4.2 : Histogram Hasil Tes Siklus | Pertemuan |

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pemahaman
konsep matematika siswa pada siklus | pertemuan ke-1 masih
rendah, hal ini dapat dilihat masih sedikit dari jumlah siswa yang
tuntas dalam menjawab soal. Nilai rata-rata siswa juga masih
rendah yaitu 55,45 dan ada 16 siswa yang tidak memenuhi standar
kelulusan atau KKM vyang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Terlihat dari hasil belajar siswa ditemukan hanya 6 siswa yang
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tuntas dari 22 siswa.

Refleksi (Reflection)

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar pada siklus |
pertemuan | belum maksimal, karna masih banyak item-item yang
belum terlaksana baik oleh guru maupun siswa, diantaranya:

a. Guru tidak mengkondisikan peserta didik untuk siap
menerima pelajaran dikarenakan guru terlambat datang ke
lokasi penelitian.

b. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dikarenakan
guru terlalu bersemangat dalam memotivasi peserta didik

c. Peserta didik belum bertanya tentang materi yang belum di
mengerti dikarenakan belum ada peserta didik yang
mengangkat tangan dikarenakan peserta didik malu untuk
unjuk tangan.

d. Guru belum membimbing peserta didik untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 2 orang karena guru lupa.

e. Peserta didik tidak membentuk kelompok karena guru tidak
mengarahkan peserta didik untuk membentuk kelompok yang
terdiri dari 2 orang

f. Guru belum membagi LAS kepada peserta didik untuk
dikerjakan berkelompok karena

g. Guru tidak menginformasikan materi selanjutnya karena guru

lupa
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Nilai ketuntasan kelas untuk pemahaman konsep
matematika siswa dari sebelum tindakan yaitu 9,10% (2 orang
siswa) meningkat menjadi 27,27% (6 orang siswa) dan nilai ketidak
tuntasan pemahaman konsep matematika siswa menjadi72,73% (16
orang siswa). Peningkatan pemahaman konsep matematika tersebut
belum mencapai dari yangdiharapkan.

Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan
ketidakberhasilanyang terjadi pada siklus I pertemuan 1 iniyakni:

a. Keberhasilan
Keberhasilan dari siklus | pertemuan 1 terlihat dari
pemahaman konsep matematika siswa sebelum tindakan hanya

2 orang siswa yang tuntas meningkat menjadi 6 orang siswa

yang tuntas dari 22 orang siswa di kelas VI SD Negeri 100308.

Beberapa hal yang belum tuntas:

1) Siswa sering berbicara dengan teman sebangku, sehingga
mereka tidak dapat mendengarkan semua materi yang
diajarkan guru.

2) Pemahaman konsep siswa pada siklus | pertemuan ke-1
masih rendah, hal ini dapat dilihat masih sedikit dari
jumlah siswa yang tuntas dalam menjawab soal. Nilai rata-
rata siswa juga masih rendah yaitu 55,45 dan ada 16 siswa
yang tidak memenuhi standar kelulusan atau KKM yang

ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Terlihat dari hasil belajar
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siswa ditemukan hanya 6 siswa yang tuntas dari 22siswa.
Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada
siklus | pertemuan ke-1 maka perlu dilakukan rencana untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan pada siklus | diantaranya
yaitu:

a. Peneliti harus mampu mengkondisikan kelas sehingga
tidak ada lagi siswa berbicara dalam kelas agar siswa
dapat memahami materi yang diajarkan oleh guru.

b. Pertemuan kedua
i.  Perencanaan (Planing)
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa adalah sebagai berikut:

a. Membuat skenario pembelajaran atau  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
media gambar.

b. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar
observasi dan lembar tes untuk dikerjakan
secaraindividu.

2) Tindakan (action)
Siklus | pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Jumat,
tanggal 21Agustus 2020. Pembelajaran berlangsung selama

30 menit yang dimulai pada pukul 08.00-08.30 WIB. Peneliti

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario
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pembelajaran dengan media gambarsesuai dengan RPP yang
telah direncanakan dan disusun, sementara itu observer
mengamati aktivitas yang terjadi di dalam kelas yang
meliputi kegiatan guru dan siswa. Adapun tindakan yang
dilakukan dalam pembelajaran adalah:
a) Pra pembelajaran
Menyiapkan alat-alat pembelajaran
b) Kegiatan awal
1)  Guru memberikan salam
2)  Guru membimbing peserta didik berdoa
3)  Guru mengecek kehadiran peserta didik
4)  Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap
menerima pelajaran
5)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
6) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk belajar sungguh-sungguh  karena materi
pecahan banyak manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari.
c) Kegiatan inti
1) Guru meminta peserta didik membaca buku halaman
52
2) Guru menjelaskan materi pengurangan pecahan

dengan menggunakan media gambar.
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a. %adalah 1 bagian dari 2 bagian.
b. %adalah 1 bagian dari 3 bagian.
C. gadalah 2 bagian dari 3 bagian.

d. %adalah 3 bagian dari 4 bagian.

3) Guru menyuruh peserta didik satu per satu

4)

5)

6)

7)

8)

9)

menggunakan media gambar didepan kelas.
Bertanya kepada siswa materi yang belum
dimengerti

Membimbing peserta didik untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 2 orang

Mengarahkan peserta didik untuk mengamati
permasalahan yang diberikan pada halaman 52

Guru membagi LAS kepada peserta didik untuk
dikerjakan berkelompok

Guru menunggu peserta didik mengerjakan LAS
yang telah diberikan

Guru mengumpulkan LAS vyang telah diberikan
kepada peserta didik

Guru mengoreksi hasil LAS peserta didik

10) Guru membahas LAS yang telah dikerjakan oleh
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peserta didik secara bersama-sama
d) Penutup

1) Menyimpulkan tentang pengurangan pecahan

dengan media gambar.

2) Menginformasikan materi selanjutnya

3) Mengajak peserta didik untuk berdoa

4) Menutup pembelajaran

3) Pengamatan (observation)

Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
menggunakan media gambar. Observasi dilakukan oleh guru
bidang studi yang mengajar di kelas IV SD Negeri 100308.

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Lembar
observasi tersebut digunakan untuk melihat aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dengan media gambar.

Selama pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan peneliti,
yang bertindak sebagai observer guru bidang studi
matematika yang menceklis kegiatan guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya hasil observasi
terhadap 31 item ( 6item pendahuluan, 21 item kegiatan inti,
4 item kegiatan penutup) aktivitas guru dan peserta didik

terlampir pada lampiran 3. Rekapitulasi hasil observasi
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proses pembelajaran disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil observasi aktivitas belajar
Siklus | Pertemuan Ke-2

Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
aktivitas
belajar
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
aktivitas | aktivitas | aktivitas | aktivitas
31 item yang yang yang yang tidak
terlaksana | terlaksana tidak terlaksana
terlaksana
28 90,32% 3 9,67%

Setelah tindakan dilakukan pada siklus | pertemuan ke-2

maka data tersebut dianalisis kembali. Diperoleh nilai rata-rata

siswa meningkat yaitu 62,73. Terlihat dari hasil belajar siswa

ditemukan 10 siswa yang tuntas dari 22 siswa dengan persentase

ketuntasan belajar sebesar 45,45%dan siswa yang tidak tuntas

sebanyak 12 siswa dengan persentase 54,55%. Hasil tes tersebut

tertera pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5

Hasil Tes Matematika Siswa

Siklus | Pertemuan Ke-2

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah | Jumlah | Persentase Jumlah Persentase
siswa | Siswa Siswa yang Siswa yang| Siswa yang
yang Tuntas Tidak Tuntas | Tidak Tuntas
Tuntas
22 10 4545% |12 54,55%
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60,00%

. H persentase siswa
40,00% yang tuntas
20,00% M persentase siswa

yang tidak tntas

0,00% -

Hasil Tes Siklus |
Pertemuan Il

Gambar 4.3 : Histogram Hasi Tes Siklus | Pertemuan 2

4) Refleksi(reflection)

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar pada siklus I
pertemuan | cukup baik dari tindakan sebelumnya, karna masih banyak
item-item yang belum terlaksana baik oleh guru maupun siswa,
diantaranya:

1) Guru belum meminta peserta didik membaca buku sebelum
pembelajaran, guru belum meminta pesreta didik di karenakan guru
kehabisan waktu memberikan motivasi kepada peserta didik

2) Peserta didik belum membaca buku dikarenakan guru belum
memerintahkan siswa untuk membaca buku.

3) Guru belum membahas LAS yang telah dikerjakan oleh peserta
didik secara bersama-sama karena waktu tidak mencukupi untuk
membahas LAS

Nilai ketuntasan kelas untuk pemahaman matematika siswa dari
pertemuan ke-1 vyaitu 27,27% (6 orang siswa) meningkat
menjadi45,45% (10 orang siswa) dan 54,55% yang mempunyai
pemahaman konsep matematika tidak tuntas. Peningkatan hasil belajar

matematika tersebut belum mencapai dari yangdiharapkan.
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Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan ketidakberhasilan yang
terjadi pada siklus I pertemuan ke-2 ini yakni:
a. Keberhasilan
Keberhasilan dari siklus | pertemuan ke-2 terlihat dari
hasil belajar siswa pada pertemuan 1 hanya 6 Orang siswa
yang tuntas meningkat menjadi 10 orang siswa yang tuntas
dari 22 orang siswa di kelas IV SD Negeri 100308.
b. Beberapa hal yang belum tuntas
a.Siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran
berkelompok.
b.Siswa masih sulit memahami materi pelajaran dilihat dari
sebagian indikator hasil belajar yang seharusnya dicapai
oleh seluruh siswa masih berada pada kategori cukup.
Pemahaman konsep siswa pada siklus | pertemuan ke-2 masih
rendah, hal ini dapat dilihat masih sedikit dari jumlah siswa yang
tuntas dalam menjawab soal. Nilai rata-rata siswa juga masih
rendah yaitu 62,73 dan ada 12 siswa yang tidak memenuhi standar
kelulusan atau KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.
Terlihat dari pemahaman konsep siswa ditemukan hanya 10 siswa
yang tuntas dari 22siswa.
Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada
siklus I pertemuan ke-2 maka perlu dilakukan rencana untuk

memperbaiki kesalahan-kesalahan pada siklus | diantaranya

yaitu:
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a) Peneliti harus lebih bisa membuat siswa tertarik untuk

belajar matematika khususnya pada materi penjumlahan dan

pengurangan pecahan dengan media gambar.

b) Peneliti harus mampu mengkondisikan kelas sehingga

tidak ada lagi siswa yang ribut dan berbincang-bincang

saat diskusi kelompok dilakukan.

c. Siklus Il

a. Pertemuanke-1

1) Perencanaan (planning)

Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan

pemahaman konsep siswa adalah sebagai berikut:

3)

b)

Membuat skenario pembelajaran atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
media gambar.

Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar
observasi dan lembar tes untuk dikerjakan
secaraindividu.

Menggunakan media pembelajaran gambar dengan
kertas mika untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa pada pokok bahasan penjumlahan

dan pengurangan pecahan.

2) Tindakan (action)

Siklus Il pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari senin,
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tanggal 24 Agustus 2020. Pembelajaran berlangsung selama
30menit yang dimulai pada pukul 08.00-08.30 WIB. Peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario
pembelajaran dengan media gambarkertas mika sesuai
dengan RPP yang telah direncanakan dan disusun, sementara
itu observer mengamati aktivitas yang terjadi di dalam kelas
yang meliputi kegiatan guru dan siswa.
Adapun tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran
adalah:
a) Pra pembelajaran
Menyiapkan alat-alat pembelajaran
b) Kegiatan awal
1) Guru memberikan salam
2) Guru membimbing peserta didik berdoa
3) Guru mengecek kehadiran peserta didik
4) Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap
menerima pelajaran
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
6) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk belajar sungguh-sungguh  karena materi
pecahan banyak manfaatnya dalam kehidupan

sehari-hari.
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c) Kegiatan inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru meminta peserta didik membaca buku halaman
52
Guru menjelaskan materi penjumlahan pecahan

dengan menggunakan media gambar dan kertas mika.

a. %adalah 1 bagian dari 2 bagian.
b. iadalah 1 bagian dari 3 bagian.

C. gadalah 2 bagian dari 3 bagian.

d. %adalah 3 bagian dari 4 bagian.
4 ,3_31

& $tiT 2
3 2 19

st3=%

Guru  menyuruh peserta didik satu persatu
menggunakan media gambar kertas mika didepan
kelas. Bertanya kepada siswa materi yang belum
dimengerti

Membimbing peserta didik untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 2 orang

Mengarahkan peserta didik untuk mengamati
permasalahan yang diberikan pada halaman 52

Guru membagi LAS kepada peserta didik untuk
dikerjakan berkelompok dengan media gambar kertas

mika
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7) Guru membimbing peserta didik mengerjakan LAS
yang telah diberikan
8) Guru mengumpulkan LAS vyang telah diberikan
kepada peserta didik
9) Guru mengoreksi hasil LAS peserta didik
10) Guru membahas LAS yang telah dikerjakan oleh
peserta didik secara bersama-sama
d) Penutup
1) Menyimpulkan tentang penjumlahan pecahan dengan
media gambar kertas mika.
2) Menginformasikan materi selanjutnya
3) Mengajak peserta didik untuk berdoa
4) Menutup pembelajaran
4) Pengamatan (observation)
Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
menggunakan media gambar. Observasi dilakukan oleh guru

bidang studi yang mengajar di kelas IV SD Negeri 100308.

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Lembar
observasi tersebut digunakan untuk melihat aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dengan media gambar.

Selama pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan peneliti,
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yang bertindak sebagai observer guru bidang studi
matematika yang menceklis kegiatan guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya hasil observasi
terhadap 31 item ( 6item pendahuluan, 21 item kegiatan inti,
4 item kegiatan penutup) aktivitas guru dan peserta didik
terlampir pada lampiran 4. Rekapitulasi hasil observasi

proses pembelajaran disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6

Hasil observasi aktivitas belajar
Siklus Il Pertemuan Ke-1

Jumlah Terlaksana Tidak Terlaksana
aktivitas
belajar
Jumlah Persentase | Jumlah Persentase
aktivitas aktivitas aktivitas aktivitas
31 item yang yang yang tidak | yang tidak
terlaksana | terlaksana | terlaksana | terlaksana
29 93,54% 2 6,45%

Berdasarkan tes yang sudah diberikan maka hasil tes tersebut

dianalisis lagi, adanya peningkatan nilai rata-rata sebelum tindakan

adalah 55,45 (siklus | pertemuan ke-1) dan 62,73 (siklus |

pertemuan ke-2) sedangkan pada siklus Il pertemuan ke-1 nilai

rata-rata 75. Siswa yang tuntas 15 siswa dengan persentase siswa

yang tuntas 68,19% dan siswa yang tidak tuntas 7 siswa dengan

persentase 31,81%. Hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 4.7
Hasil Tes Matematika siswa
Siklus Il Pertemuan Ke-1
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Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah Jumlah Persentase Jumlah Persentase
siswa | Siswayang | Siswayang | Siswayang Siswa yang
Tuntas Tuntas TidakTuntas [TidakTuntas
22 15 68,19% 7 31,81%
6 0,
70,00% -
60,00% -
50,00% - B persentase siswa
40,00% - yang tuntas
30,00% - M persentase siswa
20,00% - yang tidak tuntas
10,00% -
0,00% :
Hasil Tes Siklus Il
Pertemuan |

Gambar 4.4: Histogram Hasil Tes Siklus Il Pertemuan 1

Siswa yang tuntas pada pertemuan ini meningkat dari

pertemuan sebelumnya. Nilai rata-rata siswa sudah menunjukkan

peningkatan yang pesat, begitu juga dengan persentase ketuntasan

belajar siswa.

Refleksi (reflection)

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar pada siklus Il

pertemuan | sudah terlaksana dengan baik, tetapi masih ada item-

item yang belum terlaksana baik oleh guru maupun siswa,

diantaranya:

1) Peserta didik tidak membaca buku halaman 52
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2) Guru tidak membahas LAS yang telah dikerjakan oleh peserta
didik secara bersama-sama, karena waktu tidak memungkinkan
untk guru membahas LAS.

Nilai ketuntasan kelas untuk pemahaman konsep
matematika siswa dari siklus | pertemuan ke-2 yaitu 45,45% (10
orang siswa)meningkat menjadi 68,19% (15 orang siswa) dan
31,81% yang mempunyai pemahaman konsep matematika tidak
tuntas. Peningkatan pemahaman konsep matematika tersebut belum
mencapai dari yang diharapkan.

Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan
ketidakberhasilanyang terjadi pada siklus | pertemuan ke-2
iniyakni:

b. Keberhasilan
Keberhasilan dari siklus Il pertemuan ke-1 terlihat
dari pemahaman konsep siswa pada siklus | hanya 10 oang
siswa yang tuntas meningkat menjadi 15 orang siswa yang
tuntas dari 22orang siswa di kelas IV SD Negeri 100308.
Nilai rata-rata siswa juga telah mencapai KKM yaitu75 dan
telah memenuhi yangdiharapkan.
c. Beberapa hal yang belum tuntas

1) Siswa belum serius dalam memperhatikan peneliti saat

menjelaskan materi yang akan dipelajari oleh siswa,

sehingga  peneliti  harus  mengulang  kembali
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penjelasannya.
2) Semangat kerjasama dalam kelompok masih kurang.
3) Ketuntasan belajar belum mencapai70%.
Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada siklus Il
pertemuan ke-1 maka perlu dilakukan rencana untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan pada siklus Il pertemuan ke-1 diantaranya

yaitu:

d Siswa diberi aturan-aturan yang tegas agar mereka tidak
mengulang-ulang perbuatannya, misalnya dengan menyuruh
siswa yang bicara terus untuk bercerita di depankelas.

b) Peneliti harus bisa memotivasi siswa untuk lebih giat lagi
dalam belajar agar terciptanya semangat kerjasama dalam
kelompok.

b. Pertemuanke-2
1) Perencanaan (planning)
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa adalah sebagai berikut:

d Hasil refleksi dievaluasi, didiskusikan dan upaya
perbaikan untuk diterapkan pada pembelajaran
berikutnya.

b) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi
saatpembelajaran.

0 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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dengan menggunakan media gambar kertas mika pada
materi pengurangan pecahan.

e) Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar
observasi dan lembar tes untuk dikerjakan secara
individu.

2) Tindakan (action)

Siklus Il pertemuan ke-2 di laksanakan pada hari
kamis, tanggal 27 Januari 2020. Pembelajaran berlangsung
selama 30 menit yang dimulai pada pukul 08.00-08.30
WIB. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan skenario pembelajaran dengan media gambar kertas
mikasesuai dengan RPP yang telah direncanakan dan
disusun, sementara itu observer mengamati aktivitas yang
terjadi di dalam kelas yang meliputi kegiatan guru dan
siswa.

Adapun tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran
adalah:

a) Pra pembelajaran
Menyiapkan alat-alat pembelajaran

b) Kegiatan Awal
1) Guru memberikan salam
2) Guru membimbing peserta didik berdoa

3) Guru mengecek kehadiran peserta didik
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4) Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap
menerima pelajaran

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

6) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk belajar sungguh-sungguh  karena materi
pecahan banyak manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari.

c) Kegiatan Inti

1) Guru meminta peserta didik membaca buku halaman
52

2) Guru menjelaskan materi pengurangan pecahan

dengan menggunakan media gambar dan kertas Mika

a. %adalah 1 bagian dari 2 bagian.

b. gadalah 1 bagian dari 3 bagian.

o

: gadalah 2 bagian dari 3 bagian.

d. %adalah 3 bagian dari 4 bagian.

3) Guru menyuruh peserta didik satu persatu
menggunakan media gambar kertas mika didepan
kelas dan bertanya kepada siswa materi yang belum

dimengerti



76

4) Membimbing peserta didik untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 2 orang
5) Mengarahkan peserta didik untuk mengamati
permasalahan yang diberikan pada halaman 52
6) Guru membagi LAS kepada peserta didik untuk
dikerjakan berkelompok
7) Guru membimbing peserta didik mengerjakan LAS
dengan kertas mika yang telah diberikan
8) Guru mengumpulkan LAS yang telah diberikan
kepada peserta didik
9) Guru mengoreksi hasil LAS peserta didik
10) Guru membahas LAS yang telah dikerjakan oleh
peserta didik secara bersama-sama
d) Penutup
1) Menyimpulkan tentang pengurangan pecahan
dengan media gambar.
2) Menginformasikan materi selanjutnya
3) Mengajak peserta didik untuk berdoa
4) Menutup pembelajaran
3) Pengamatan (observation)
Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan

menggunakan media gambar. Observasi dilakukan oleh guru
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bidang studi yang mengajar di kelas IV SD Negeri 100308.

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Lembar
observasi tersebut digunakan untuk melihat aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dengan media gambar.

Selama pelaksanaan  pembelajaran  dilaksanakan
peneliti, yang bertindak sebagai observer guru bidang studi
matematika yang menceklis kegiatan guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya hasil observasi
terhadap 31 item ( 6item pendahuluan, 21 item kegiatan inti,
4 item kegiatan penutup) aktivitas guru dan peserta didik

terlampir pada lampiran 3. Rekapitulasi hasil observasi

proses pembelajaran disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil observasi aktivitas belajar
Siklus Il Pertemuan Ke-1

Jumlah aktivitas Terlaksana Tidak Terlaksana
belajar
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
aktivitas | aktivitas aktivitas aktivitas
31 item yang yang yang tidak | yang tidak
terlaksana | terlaksana | terlaksana | terlaksana
31 100% - -%

Setelah tindakan dilakukan pada siklus Il pertemuan ke-2

maka data tersebut dianalisis kembali. Diperoleh nilai rata-rata

siswa meningkat yaitu 80. Terlihat dari hasil belajar siswa

ditemukan 19 siswa yang tuntas dari 22 siswa dengan persentase
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ketuntasan belajar sebesar 86,36%dan siswa yang tidak tuntas

sebanyak 3 siswa dengan persentase 13,64%. Hasil tes tersebut

tertera pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Tes Matematika siswa
Siklus Il Pertemuan Ke-2

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah | Jumlah | Persentase Jumlah Persentase
siswa | Siswa | Siswa yang Siswa yang| Siswa
yang Tuntas Tidak yang Tidak
Tuntas Tuntas Tuntas
22 19 86,36 3 13,64
100,00% - 83.369
80,00% -
B persentase siswa
0, -
60,00% yang tuntsa
40,00% - . B persentase siswa
20.00% - yang tidak tuntas
0,00%
Hasil Tes Siklus Il
Pertemuan I

Gambar 4.5: Histogram Hasil Tes Siklus Il Pertemuan |1

4) Refleksi (reflection)

Selama penelitian berlangsung untuk siklus Il sudah

berjalan baik dan lancar dibandingkan siklus sebelumnya. Adapun

hasil refleksi siklus 11, sebagian besar siswa sudah terlibat langsung

dengan media gambar.

Peneliti sudah merasa puas karena pembelajaran telah

sesuai dengan apa yang peneliti rencanakan. Hal ini disebabkan

karena media pembelajaran dengan kertas mika tersebut dapat
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merangsang keingintahuan siswa terhadap materi, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Maka pada siklus Il dapat
disimpulkan bahwa adanya keberhasilan menggunakan media
gambaruntuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
kelas 1V SD Negeri 100308 pada pokok bahasan penjumlahan dan
penggurangan pecahan. Sehingga, penelitian ini hanya sampai
siklus 1l dan tidak perlu lagi dilakukan tindakan-tindakan untuk
pertemuan selanjutnya.

Berdasarkan tindakan pada siklus | dan siklus |II,
penggunaan media gambarpada materi penjumlahan dan
penggurangan pecahan dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa, maka hipotesis tindakan pada bab Il dapat diterima. Hal ini
disimpulkan setelah melakukan proses pembelajaran mulai dari
siklus | sampai siklus 1l. Kemudian peneliti mengumpulkan data
hasil observasi berupa deskripsi dan data hasil tes siswa pada setiap
pertemuan.

Selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut dengan
mencari nilai rata- rata kelas dan persentase ketuntasan belajar
siswa dari hasil tes. Kemudian menganalisis hasil observasi
aktivitas siswa melalui lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan penggunaan media gambaryang tertera pada
lampiranskripsi.

Berdasarkan proses tersebut maka peneliti menyimpulkan
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bahwa penggunaan media gambaruntuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa kelas IVSD Negeri 100308 pada pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan. Nilai rata-rata
kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa terus meningkat dari
siklus I sampai siklus Il, proses pembelajaran di kelas juga menjadi

lebih aktif dan kondusif. Hal ini dapat dilihat pada tabelberikut:

Tabel 4.10
Peningkatan pemahaman konsep
Matematika Siswa berdasarkan
Nilai Rata-rata kelas pada Siklus I

Kategori tes Rata-rata Kelas
Tes Pertemuan | 55,45
Tes Pertemuan 11 62,73

Berdasarkan tabel tersebut peningkatan hasil belajar siswa
berdasarkan nilai rata-rata kelas sudah terjadi peningkatan.
Sedangkan untuk persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Peningkatan pemahaman konsep

Matematika Siswa berdasarkan
Ketuntasan pada Siklus |

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Kategori tes Siswa yang | Siswayang| Siswayang | Siswa yang
Tuntas Tuntas | Tidak Tuntas | Tidak Tuntas
Tes Pertemuan | 6 27,27% 16 72,73%
Tes Pertemuan Il 10 45,45% 12 54,55%
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50,00% -
40,00% -
30,00% - W pertemuan |
20,00% - B pertemuan |l

10,00% -

0,00%
peningkatan ketuntasan pada
siklus |

Gambar 4.6: Histogram Peningkatan ketuntasan pada siklus I

Berdasarkan tabel dan histogram tersebut data dilihat pada
siklus | pertemuan ke-1 jumlah siswa yang tuntas ada 6 siswa
dengan nilai rata-rata kelas 55,45 dan persentase ketuntasan belajar
27,27% dan yang tidak tuntas 72,73%. Hasil tersebut terus
meningkat lagi pada siklus | pertemuan ke-2, jumlah siswa yang
tuntas ada 10 orang dengan nilai rata-rata 62,73 dan persentase
ketuntasan belajar mencapai 45,45% dan persentase tidak tuntas
belajar 54,55%.

Keberhasilan tersebut terus ditingatkan pada siklus I, dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.12
Peningkatan pemahaman konsep
Matematika Siswa berdasarkan Nilai
Rata-rata kelas pada Siklus |1
Kategori tes Rata-rata Kelas
Tes Pertemuan | 75
Tes Pertemuan 11 80
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80 -
79 A
78 -
77 A W pertemuan |
76 A
75 -
74 A
73 -
72

W pertemuan I

peningkatan berdasarkan nilai
arata-rata siklus Il

Gambar 4.7: Histogram peningkatan nilai rata-rata siklus I1
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat nilai rata-rata siswa
meningkat dari pertemuan | sampai pertemuan Il pada siklus II.
Sedangkan untuk persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 4.13

Peningkatan pemahaman konsep Matematika
Siswa berdasarkan Ketuntasan pada Siklus 11

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Kategori tes Siswa yang | Siswayang| Siswayang | Siswa yang
Tuntas Tuntas | Tidak Tuntas | Tidak Tuntas
Tes Pertemuan | 15 68,19% 7 31,81%
Tes Pertemuan I 19 86,36% 3 13,64%

100,00%

M pertemuan |
50,00%

M pertemuan I

0,00% -

peningkatan ketuntasan
pada siklus 11

Gambar 4.8: Histogram peningkatan ketuntasan pada siklus I1
Berdasarkan tabel dan histogram tersebut dapat dilihat pada
siklus 11 pertemuan ke-1 jumlah siswa yang tuntas ada 15 siswa dan

yang tidak tuntas 7 siswa dengan nilai rata-rata 75 dan persentase
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ketuntasan hasil belajar 68,19% dan persentase yang tidak tuntas
31,81%. Hasil tersebut meningkat lagi pada pertemuan ke-2 yaitu
siswa yang tuntas ada 19 siswa dan yang tidak tuntas 3siswa
dengan nilai rata-rata kelas 80 dan persentase ketuntasan
pemahaman konsep 86,36% sedangkan persentase yang tidak

tuntas hasil belajar 13,64%.

B. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terjadi
peningkatan pemahaman konsep matematika siswa melalui penerapan
penggunaan media gambar kelas IV SD 100308 pada pokok bahasan
penjumlahan dan pengurangan pecahan dan hal tersebut sesuai dengan
yang diharapkan yakni minimal 80% yang memenuhi Kriteria
ketuntasan belajar. Peningkatan pemahaman konsep siswa telah
mencapai 82,14% maka penelitian ini dihentikan pada siklus Il
pertemuan 2.

Tidak ada perbedaan langkah-langkah yang dilakukan peneliti
pada siklus I dan siklus Il, perbedaan yang terjadi pada siklus I dan Il
yaitu cara peneliti menguasai atau mengkondisikan kelas sehingga tidak
ada lagi siswa yang izin keluar masuk kelas, berbincang-bincang ketika
melaksanakan diskusi.

Berikut tabel dan diagram peningkatan hasil belajar siswa

berdasarkan nilai rata-rata pada siklus I sampai siklus I1.
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Tabel 4.14
Peningkatan pemahaman konsep Matematika Siswa
berdasarkan Nilai Rata-rata kelas
pada Siklus I sampai Siklus I1

Kategori tes Rata-rata Kelas

Tes Siklus | Pertemuan | 55,45

Tes Siklus | Pertemuan Il 62,73

Tes Siklus 1l Pertemuan | 75

Tes Siklus 11 Pertemuan |1 80
80 -
70 A 5
60 - .

W siklus | pertemuan |
50 A _
40 - B siklus | pertemuan Il
30 - siklus Il pertemuan |
20 A M siklus Il pertemuan II
10 -+
0
peningkatan nilai rata-rata pada
siklus | sampai siklus Il

Gambar 4.9: Histogram peningkatan nilai rata-rata pada siklus |
sampai siklus 11

Dilihat dari tabel dan histogram tersebut, peningkatan
pemahaman konsep siswa berdasarkan nilai rata-rata mengalami
peningkatan dari siklus 1 hingga siklus 2, dimana peningkatan nilai
rata-rata pada siklus 1 pertemuan 1 dan pertemuan 2 mengalami
peningkatan sebesar 7,28 dari 55,45 menjadi 62,73 sedangkan pada
siklus 2 pertemuan 1 dan pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar
5 dari 75 menjadi 80. Dan peningkatan nilai rata-rata pemahaman
konsep siswa siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan sebesar

24,55 dari 55,45 menjadi 80.
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Tabel 4.15
Peningkatan pemahaman konsep Matematika Siswa
Siklus | sampai Siklus 11

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Kategori Siklus | Siswa yang | Siswa yang| Siswa yang| Siswa yang
Tuntas Tuntas Tidak Tuntas | Tidak Tuntas
Siklusl
Siklusl
Pertemuan ke-2 10 45,45% 12 54,55%
Siklusll
Siklus 11
100,00% -
80,00% - m Siklus | Pertemuan |
60,00% - m Siklus | Pertemuan |
40,00% Siklus Il Pertemuan |
20,00% - .
H Siklus Il Pertemuan I
0,00%
peningkatan pemahaman konsep
siswa pada siklus | sampai Siklus Il

Gambar 4.10: Histogram Peningkatan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Siklus | sampai Siklus 11

Dilihat dari tabel dan histogram tersebut, peningkatan
pemahaman konsep Matematika siswa pada siklus 1 pertemuan 1 dan
pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar 18,18% dari 27,27%
menjadi 45,45%, sedangkan pada siklus 2 pertemuan 1 dan pertemuan
2 mengalami peningkatan sebesar 18,17% dari 68,19% menjadi
83,36%. Dan peningkatan pemahaman konsep matematika siswa pada
siklus 1 sampai siklus llsebesar 59,09% dari 27,27% menjadi 86,36%
tertera pada lampiran. Begitu juga dengan proses pembelajaran dengan

menggunakan media gambardari siklus | sampai siklus Il juga tertera
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padalampiran.

Hal tersebut sejalan dengan hipotesis penelitian pada bab Il
bahwa penggunaan media gambaruntuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa kelas IV SD Negeri 100308 pada pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan pecahan. Pengujian hipotesis
yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 100308 sangat baik dan
hipotesis tindakan yang dibuat peneliti diterima.
KeterbatasanPenelitian

Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
di IV SD Negeri 100308 ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan
antara lain:

1. Keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan. Hal ini
menyebabkan pelaksanaan evaluasi individu oleh peneliti menjadi
terbatas sehingga guru kurang dapat memaksimalkan pelajaran atas
materi yang telah dipelajari.

2. Kesulitan dalam mengkondisikan siswa dalam pembagian
kelompok, karna siswa sibuk dengan mengangkat kursi dan siswa

bertanya satu sama lain mengenai kelompoknya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, berdasarkan hasil
analisis data maka hipotesis penelitian pada penelitian ini yaitu ada
peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan
media gambar pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan
pecahan di kelas IV SD NEGERI 100308. Dengan demikian terbukti
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari tes awal ke siklus | sampai
siklus 1l. Dimana, pada tes awal rata-rata nilai siswa 40,0. Kemudian
pada siklus I nilai rata-rata siswa 55,45 menjadi 62,73 Pada siklusll dari
75,00 menjadi 80,00

Persentase siswa yang tuntas hasil belajar pada tes awal 9,10%
kemudian meningkat pada siklus I dari 27,27% menjadi 45,45% dan Pada
siklus 11 dari 68,19% menjadi 86,36%. Persentase siswa yang tidak tuntas
Pada siklus I dari 72,73% menjadi 54,55% dan Pada siklus Il dari 31,81%
menjadi 13,64%. Sesuai dengan indikator tindakan pada penelitian ini, di
mana siswa sudah melewati KKM (=75) dengan nilai rata-rata 80,00 dan
persentase siswa yang tuntas belajar sebesar 86,36%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama pelaksanaan
penelitian dengan menggunakan media gambar yang telah dilakukan,
peneliti memberi masukan atau saran yang perlu dipertimbangkan oleh

berbagai
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pihak berkaitan dengan menggunakana media gambar dalam meyelesaikan
penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas IV SDN 100308 Panompuan

Kecamatan Angkola Timur , yaitu:

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan agar media ini dapat menjadi media
pembelajaran alternatif yang digunakan di sekolah dan dapat dilaksanakan
secara bergantian dengan media pembelajaran lain, karena penerapan media
gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa, hendaknya berperan aktif dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan usaha belajar, agar dapat memperoleh pemahaman konsep
yang baik.

3.Bagi peneliti, kepada rekan mahasiwa dan pembaca hendaknya perlu
diperhatikan bahwa analisis tentang penelitian ini belum bisa dikatakan
sempurna, sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak kekurangan-
kekurangan didalamnya seperti kesulitan membagi kelompok, sumber
rujukan, media serta pengetahuan dan ketajaman analisis peneliti, oleh
karena itu diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam
dan merumuskan penyelesaian masalah dalam dunia pendidikan khususnya

Matematika.
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Lampiran 1

Time Schedule

Kegiatan

2019

2020

Pengesahan judul

Penyusunan
proposal

Okt

Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Jun

Jul

Ags

sep

Okt

Bimbingan
proposal

Seminar proposal

Penelitian tempat
lokasi

Penyusunan
Laporan

Bimbingan Hasil
penelitian

Seminar Hasil

Sidang
Munagosah




Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI AWAL AKTIVITAS KEGIATAN GURU DAN
PESERTA DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR DALAM
MENYELESAIKAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN DI KELAS IV

SD NEGERI 100308 PANOMPUAN

Sesi 0. | Kegiatan Ya Tidak

Guru memberikan salam

v
Guru membimbing peserta didik berdoa v
Guru mengecek kehadiran peserta didik v

INJ I I

Guru mengkondisikan peserta didik v
untuk siap menerima pelajaran

5 Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran

Pendahuluan

6 Guru memberikan motivasi kepada v
peserta didik untuk belajar sungguh-
sungguh karena materi pecahan banyak
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari.

7 Guru meminta peserta didik membaca v
buku sebelum pembelajaran

8 Peserta didik membaca buku halaman V4
52

9 Guru menjelaskan materi dengan v
menggunakan media gambar.

10 Peserta didik mendengarkan penjelasan
dari guru v

11 Guru menyuruh peserta didik satu per v
satu menggunakan media gambar
didepan kelas

Kegiatan Inti

12 Peserta didik menggunakan media v
gambar didepan kelas sesuai anjuran
guru

13 Guru bertanya kepada siswa materi v
yang belum dimengerti




14 Peserta didik bertanya tentang materi
yang belum dimengerti

15 Membimbing peserta didik untuk
membentuk kelompok yang terdiri dari
2 orang

16 Peserta didik membentuk kelompok
yang terdiri dari 2 orang

17 Mengarahkan peserta didik untuk
mengamati permasalahan yang
diberikan pada buku

18 Peserta didik mengamati permasalahan
yang terdapat pada buku

19 Guru membagi LAS kepada peserta
didik untuk dikerjakan berkelompok

20 Peserta didik mengerjakan LAS yang
telah diberikan oleh guru

21 Guru menunggu peserta didik
mengerjakan LAS yang telah diberikan

22 Peserta didik mengumpulkan LAS yang
telah dikerjakan

23 Guru mengumpulkan LAS yang telah
diberikan kepada peserta didik

24 Peserta didik menunggu hasil LAS

25 Guru mengoreksi hasil LAS peserta
didik

26 Peserta didik membahas LAS bersama

guru




27 Guru membahas LAS yang telah v
dikerjakan oleh peserta didik secara
bersama-sama
28 Guru menyimpulkah materi . /
29 Guru menginformasikan materi
s selanjutnya 4
>
§ 30 Guru mengajak siswa untuk berdoa v
setelah pelajaran selesai
31 Guru menutup pembelajaran v

Jumlah seluruh aktivitas = 31

Jumlah aktivitas yang terlaksana = 13

Persentase aktivitas yang terlaksana = 41,93%

Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 18

Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 58,06 %

Panompuan, 13 Agustus 2020
Observer

Deswinda Harahap




Lampiran 3

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS KEGIATAN GURU DAN PESERTA
DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR DALAM
MENYELESAIKAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN DI KELAS IV
SD NEGERI 100308 PANOMPUAN SIKLUS | PERTEMUAN I

Sesi | No. | Kegiatan Ya Tidak

1 Guru memberikan salam V4

Guru membimbing peserta didik berdoa v

2
3 Guru mengecek kehadiran peserta didik v
4

Guru mengkondisikan peserta didik v
untuk siap menerima pelajaran

5 Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran

Pendahuluan

6 Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk belajar sungguh-
sungguh karena materi pecahan banyak v
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari.

7 Guru meminta peserta didik membaca v
buku sebelum pembelajaran

8 Peserta didik membaca buku halaman v
52

9 Guru menjelaskan materi dengan v
menggunakan media gambar.

10 Peserta didik mendengarkan penjelasan | v/
dari guru

11 Guru menyuruh peserta didik satu per v
satu menggunakan media gambar
didepan kelas

Kegiatan Inti

12 Peserta didik menggunakan media v
gambar didepan kelas sesuai anjuran
guru

13 Guru bertanya kepada siswa materi v
yang belum dimengerti




14 Peserta didik bertanya tentang materi
yang belum dimengerti

15 Membimbing peserta didik untuk
membentuk kelompok yang terdiri dari
2 orang

16 Peserta didik membentuk kelompok
yang terdiri dari 2 orang

17 Mengarahkan peserta didik untuk
mengamati permasalahan yang
diberikan pada buku

18 Peserta didik mengamati permasalahan
yang terdapat pada buku

19 Guru membagi LAS kepada peserta
didik untuk dikerjakan berkelompok

20 Peserta didik mengerjakan LAS yang
telah diberikan oleh guru

21 Guru menunggu peserta didik
mengerjakan LAS yang telah diberikan

22 Peserta didik mengumpulkan LAS yang
telah dikerjakan

23 Guru mengumpulkan LAS yang telah
diberikan kepada peserta didik

24 Peserta didik menunggu hasil LAS

25 Guru mengoreksi hasil LAS peserta
didik

26 Peserta didik membahas LAS bersama

guru




27 Guru membahas LAS yang telah v
dikerjakan oleh peserta didik secara
bersama-sama
28 Guru menyimpulkah materi . v
29 Guru menginformasikan materi
s selanjutnya 4
>
§ 30 Guru mengajak siswa untuk berdoa v
setelah pelajaran selesai
31 Guru menutup pembelajaran v

Jumlah seluruh aktivitas = 31

Jumlah aktivitas yang terlaksana = 24

Persentase aktivitas yang terlaksana = 77,41%

Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 7

Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 22,58%

Panompuan, 15 Agustus 2020
Observer

Ummi Kalsum Hasibuan, S.Pd




Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS KEGIATAN GURU DAN PESERTA
DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR DALAM
MENYELESAIKAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN DI KELAS IV
SD NEGERI 100308 PANOMPUAN SIKLUS | PERTEMUAN 11

Sesi | No. | Kegiatan Ya Tidak

1 Guru memberikan salam

Guru membimbing peserta didik berdoa

2

3 Guru mengecek kehadiran peserta didik
4 Guru mengkondisikan peserta didik
untuk siap menerima pelajaran

5 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

SN NN

Pendahuluan

6 Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk belajar sungguh-
sungguh karena materi pecahan banyak
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari.

7 Guru meminta peserta didik membaca 4
buku sebelum pembelajaran

8 Peserta didik membaca buku halaman Ve
52

9 Guru menjelaskan materi dengan v
menggunakan media gambar.

10 Peserta didik mendengarkan penjelasan | v/
dari guru

11 Guru menyuruh peserta didik satu per v
satu menggunakan media gambar
didepan kelas

Kegiatan Inti

12 Peserta didik menggunakan media v
gambar didepan kelas sesuai anjuran
guru

13 Guru bertanya kepada siswa materi v
yang belum dimengerti




14 Peserta didik bertanya tentang materi
yang belum dimengerti

15 Membimbing peserta didik untuk
membentuk kelompok yang terdiri dari
2 orang

16 Peserta didik membentuk kelompok
yang terdiri dari 2 orang

17 Mengarahkan peserta didik untuk
mengamati permasalahan yang
diberikan pada buku

18 Peserta didik mengamati permasalahan
yang terdapat pada buku

19 Guru membagi LAS kepada peserta
didik untuk dikerjakan berkelompok

20 Peserta didik mengerjakan LAS yang
telah diberikan oleh guru

21 Guru menunggu peserta didik
mengerjakan LAS yang telah diberikan

22 Peserta didik mengumpulkan LAS yang
telah dikerjakan

23 Guru mengumpulkan LAS yang telah
diberikan kepada peserta didik

24 Peserta didik menunggu hasil LAS

25 Guru mengoreksi hasil LAS peserta
didik

26 Peserta didik membahas LAS bersama

guru




27 Guru membahas LAS yang telah v
dikerjakan oleh peserta didik secara
bersama-sama
28 Guru menyimpulkah materi . v
29 Guru menginformasikan materi v
s selanjutnya
=
& |30 Guru mengajak siswa untuk berdoa v
setelah pelajaran selesai
31 Guru menutup pembelajaran v

Jumlah seluruh aktivitas = 31

Jumlah aktivitas yang terlaksana = 28

Persentase aktivitas yang terlaksana = 90,32%

Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 3

Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 9,67%

Panompuan, 21 Agustus 2020
Observer

Ummi Kalsum Hasibuan, S.Pd




Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS KEGIATAN GURU DAN PESERTA
DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR DALAM
MENYELESAIKAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN DI KELAS IV
SD NEGERI 100308 PANOMPUAN SIKLUS Il PERTEMUAN |

Sesi | No. | Kegiatan Ya Tidak

1 Guru memberikan salam

Guru membimbing peserta didik berdoa

2

3 Guru mengecek kehadiran peserta didik
4 Guru mengkondisikan peserta didik
untuk siap menerima pelajaran

5 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

SN NN

Pendahuluan

6 Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk belajar sungguh-
sungguh karena materi pecahan banyak
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari.

7 Guru meminta peserta didik membaca v
buku sebelum pembelajaran

8 Peserta didik membaca buku halaman Ve
52

9 Guru menjelaskan materi dengan v
menggunakan media gambar.

10 Peserta didik mendengarkan penjelasan | v/
dari guru

11 Guru menyuruh peserta didik satu per v
satu menggunakan media gambar
didepan kelas

Kegiatan Inti

12 Peserta didik menggunakan media v
gambar didepan kelas sesuai anjuran
guru

13 Guru bertanya kepada siswa materi v
yang belum dimengerti




14 Peserta didik bertanya tentang materi
yang belum dimengerti

15 Membimbing peserta didik untuk
membentuk kelompok yang terdiri dari
2 orang

16 Peserta didik membentuk kelompok
yang terdiri dari 2 orang

17 Mengarahkan peserta didik untuk
mengamati permasalahan yang
diberikan pada buku

18 Peserta didik mengamati permasalahan
yang terdapat pada buku

19 Guru membagi LAS kepada peserta
didik untuk dikerjakan berkelompok

20 Peserta didik mengerjakan LAS yang
telah diberikan oleh guru

21 Guru menunggu peserta didik
mengerjakan LAS yang telah diberikan

22 Peserta didik mengumpulkan LAS yang
telah dikerjakan

23 Guru mengumpulkan LAS yang telah
diberikan kepada peserta didik

24 Peserta didik menunggu hasil LAS

25 Guru mengoreksi hasil LAS peserta
didik

26 Peserta didik membahas LAS bersama

guru




27 Guru membahas LAS yang telah v
dikerjakan oleh peserta didik secara
bersama-sama
28 Guru menyimpulkah materi . v
29 Guru menginformasikan materi v
s selanjutnya
=
& |30 Guru mengajak siswa untuk berdoa v
setelah pelajaran selesai
31 Guru menutup pembelajaran v

Jumlah seluruh aktivitas = 31

Jumlah aktivitas yang terlaksana = 29

Persentase aktivitas yang terlaksana = 93,54%

Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 2

Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 6,45%

Panompuan,24 Agustus 2020
Observer

Ummi Kalsum Hasibuan, S.Pd




Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS KEGIATAN GURU DAN PESERTA
DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR DALAM
MENYELESAIKAN PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN DI KELAS IV
SD NEGERI 100308 PANOMPUAN SIKLUS Il PERTEMUAN 11

Sesi | No. | Kegiatan Ya Tidak

1 Guru memberikan salam

Guru membimbing peserta didik berdoa

2

3 Guru mengecek kehadiran peserta didik
4 Guru mengkondisikan peserta didik
untuk siap menerima pelajaran

5 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

SN NN

Pendahuluan

6 Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk belajar sungguh-
sungguh karena materi pecahan banyak
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari.

7 Guru meminta peserta didik membaca v
buku sebelum pembelajaran

8 Peserta didik membaca buku halaman Ve
52

9 Guru menjelaskan materi dengan v
menggunakan media gambar.

10 Peserta didik mendengarkan penjelasan | v/
dari guru

11 Guru menyuruh peserta didik satu per v
satu menggunakan media gambar
didepan kelas

Kegiatan Inti

12 Peserta didik menggunakan media v
gambar didepan kelas sesuai anjuran
guru

13 Guru bertanya kepada siswa materi v
yang belum dimengerti




14 Peserta didik bertanya tentang materi
yang belum dimengerti

15 Membimbing peserta didik untuk
membentuk kelompok yang terdiri dari
2 orang

16 Peserta didik membentuk kelompok
yang terdiri dari 2 orang

17 Mengarahkan peserta didik untuk
mengamati permasalahan yang
diberikan pada buku

18 Peserta didik mengamati permasalahan
yang terdapat pada buku

19 Guru membagi LAS kepada peserta
didik untuk dikerjakan berkelompok

20 Peserta didik mengerjakan LAS yang
telah diberikan oleh guru

21 Guru menunggu peserta didik
mengerjakan LAS yang telah diberikan

22 Peserta didik mengumpulkan LAS yang
telah dikerjakan

23 Guru mengumpulkan LAS yang telah
diberikan kepada peserta didik

24 Peserta didik menunggu hasil LAS

25 Guru mengoreksi hasil LAS peserta
didik

26 Peserta didik membahas LAS bersama

guru




27 Guru membahas LAS yang telah v
dikerjakan oleh peserta didik secara
bersama-sama

28 Guru menyimpulkah materi . v

29 Guru menginformasikan materi v

s selanjutnya

=

& |30 Guru mengajak siswa untuk berdoa v
setelah pelajaran selesai

31 Guru menutup pembelajaran v

Jumlah seluruh aktivitas = 31

Jumlah aktivitas yang terlaksana = 31

Persentase aktivitas yang terlaksana = 100%

Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = -

Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = -%

Panompuan, 27Agustus 2020
Observer

Ummi Kalsum Hasibuan, S.Pd




Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 100308 Panompuan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : IV/Ganjil
Materi Pokok : Pecahan

Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai da menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata.
Mengelola, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar:
3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan

hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan desimal

Indikator pencapaian kompetensi :

3.3.1 Memahami pengertian pecahan

3.3.2 Memahami penjumlahan pecahan

4.3.2 Menyelesaikan permasalahan penjumlahan pecahan
C. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:

1.

Mengembangkan pengetahuan matematika tentang pecahan dan dapat
menggunakannya dalam keterampilan sehari-hari yang menimbulkan
keberanian, kepuasan, dan kesenangan



4.
5.

Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan
pengertiannya bahwa matematika memainkan peranan dalam kehidupan
disekitar mereka

Mengemangkan kemampuan Dberpikir logis untuk mengklasifikasi,
menggeneralisasi, dan membuktikan

Memahami pengertian pecahan

Memahami penaksiran dari jumlah bilangan pecahan

D. Materi Pembelajaran
Penjumlahan pecahan
E. Metode Pembelajaran
Metode : Ceramah, Diskusi, dan Latihan
F. Media dan Sumber Pembelajaran
Media : Media Gambar ,LAS
Alat/bahan : Spidol, papan tulis, penghapus
Sumber Belajar  : Marthen Kanginan, Matematika untuk siswa SD/MI kelas IV,
Kurikulum 2013, Edisi Revisi, Bandung: PT. Sarana
Tutorial Nurani Sejahtera, 2016
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
No Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1 Pendahuluan | Guru memberikan salam Peserta didik menjawab 5 Menit
salam
Guru membimbing peserta Peserta didik berdoa
didik berdoa bersama dipimpin ketua
kelas
Guru mengecek kehadiran Peserta didik
peserta didik menyampaikan kehadiran
Guru mengkondisikan peserta | Peserta didik siap
didik untuk siap menerima menerima pelajaran
pelajaran
Guru menyampaikan tujuan Peserta didik menyimak
pembelajaran tujuan pembelajaran
Guru  memberikan motivasi | Peserta didik memahami
kepada peserta didik untuk | manfaat mempelajari
belajar sungguh-sungguh | pecahan untuk kehidupan
karena materi pecahan banyak | nyata
manfaatnya dalam kehidupan




sehari-hari. Contohnya: pada
saat membagi sebuah pizza
untuk  anggota  keluarga.
Berapa bagian pizza yang
diperoleh masing-masing orang
agar mendapat bagian yang
sama

Inti

Guru meminta peserta didik
membaca buku halaman 52

Peserta didik membaca
buku halaman 52

Guru menjelaskan materi
pengurangan pecahan dengan
menggunakan media gambar.
Contoh.

- Guru menunjukkan sebuah
gambar pizza yang sudah
dipotong . Kemudian guru
menjelaskan bahwa gambar
tersebut merupakan pecahan

1 .
3 kemudian guru

menunjukkan satu gambar

lagi yang sudah diarsir juga.
- Guru menggambar dua buah

coklat dengan potongan

yang berbeda yaitu % + %
dengan menjelaskan cara
penyelesaian melalui
gambar coklat dimana %
dengan coklat berwarna

hitam dan ; berwarna putih
dengan hasil i—z

- Dan guru menjelaskan
bahwa penjumlahan
pecahan mendapatkan hasil
yaitu apabila dua buah
gambar yang memiliki
warna dan menjumlahkan
semua warna yang ada pada
gambar

Peserta didik
mendengarkan penjelasan
dari guru

60
Menit

Guru menyuruh peserta didik

Peserta didik




satu per satu menggunakan
media gambar didepan kelas
Bertanya kepada siswa materi
yang belum dimengerti

menggunakan media
gambar didepan kelas
sesuai anjuran guru dan
Peserta didik bertanya
tentang materi yang belum
dimengerti

Membimbing peserta didik
untuk membentuk kelompok
yang terdiri dari 2 orang

Peserta didik membentuk
kelompok yang terdiri dari
2 orang

Mengarahkan peserta didik
untuk mengamati
permasalahan yang diberikan
pada halaman 52

Peserta didik mengamati
permasalahan yang
terdapat dihalaman 52

Guru membagi LAS kepada
peserta didik untuk dikerjakan
berkelompok

Peserta didik menerima
LAS yang telah dibagikan
guru

Guru menunggu peserta didik
mengerjakan LAS yang telah
diberikan

Peserta didik mengerjakan
LAS yang telah diberikan
oleh guru

Guru mengumpulkan LAS
yang telah diberikan kepada
peserta didik

Peserta didik
mengumpulkan LAS yang
telah dikerjakan

Guru mengoreksi hasil LAS
peserta didik

Peserta didik menunggu
hasil LAS

Guru membahas LAS yang
telah dikerjakan oleh peserta
didik secara bersama-sama

Peserta didik membahas
LAS bersama guru

Penutup

Menyimpulkan tentang
pengurangan pecahan dengan
media gambar.

Mengerjakan evaluasi
tentang penjumlahan
pecahan

Menginformasikan materi
selanjutnya

informasi
materi

Mendengarkan
mengenai
selanjutnya

Mengajak peserta didik untuk
berdoa

Berdoa bersama

Menutup pembelajaran

Menutup pembelajaran

5 Menit




H. Soal dan Pembahasan

No. | Soal Pembahasan

1 Selesaikan pecahan berikut 1 + 1_
dengan media gambar 2 4
1 1
R Q Q
2 4 +

2
+
Penilaian
1) Penilaian Kegiatan 3.2

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang
Penjumlahan Pecahan, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai berikut.

Instrumen Penilaian Kegiatan 3.2

Aspek yang Dinilai
Aspek Sikap Aspek .
Spiritual Pengetahuan AE LS NIl
Keterampilan
Nama Bersyukur Menuliskan
Peserta Didik | Setelah Selesai | . <cretapan dalam Langkah-langkah
Menentukan Hasil
Melakukan Overasi Hitun dalam

Kegiatan P g Menyelesaikan

Permasalahan
Ya Tidak Ya Tidak 1 \ 2 \ 3

Keterangan




Keterangan

Diisi dengan
tanda cek
(v)

Kategori
penilaian
aspek
sikap
spriritual

“Ya” diberi
skor =1,

“Tidak”
diberi
skor = 0.

Kategori
penilaian
aspek
pengetah
uan

“Ya” diberi
skor =1,

“Tidak”
diberi
skor = 0.

Kategori
penilaian
aspek
keteramp
ilan

3 = runtut
dan

mulai

dipahami

2 = mudah
dipahami
tapi tidak
runtut,

1 =tidak
runtut
dan sulit
dipahami




Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5.

Nilai =  Total skor x 100
Skor maksimal

Panompuan, Agustus 2020

Mengetahui
Wali kelas 1V Peneliti
Ummi kalsum, S.Pd Deswinda Harahap

Diketahui

Bonggal Sireqgar, S.Pd




Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 100308 Panompuan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  : IV/Ganjil
Materi Pokok : Pecahan
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit

I.  Kompetensi Inti

S.
6.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai da menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata.
Mengelola, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar:
3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan

hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan desimal

Indikator pencapaian kompetensi :

3.3.1 Memahami pengertian pecahan

3.3.3 Memahami pengurangan pecahan

4.3.3 Menyelesaikan permasalahan pengurangan pecahan
K. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:

6.

Mengembangkan pengetahuan matematika tentang pecahan dan dapat
menggunakannya dalam keterampilan sehari-hari yang menimbulkan
keberanian, kepuasan, dan kesenangan



7. Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan
pengertiannya bahwa matematika memainkan peranan dalam kehidupan
disekitar mereka

8. Mengemangkan

kemampuan berpikir

menggeneralisasi, dan membuktikan
9. Memahami pengertian pecahan

10.

Materi Pembelajaran
Pengurangan pecahan

Metode

Media
Alat/bahan
Sumber Belajar

. Metode Pembelajaran

logis

Memahami penaksiran dari selisih bilangan pecahan

: Ceramah, Diskusi, dan Latihan
Media dan Sumber Pembelajaran

: Media Gambar ,LAS

: Spidol, papan tulis, penghapus
: Marthen Kanginan, Matematika untuk siswa SD/MI kelas IV,

Kurikulum 2013, Edisi

Revisi,

Tutorial Nurani Sejahtera, 2016
0. Langkah-langkah Pembelajaran

untuk  mengklasifikasi,

Bandung: PT. Sarana

Alokasi
No Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1 Pendahuluan | Guru memberikan salam Peserta didik menjawab 5 Menit

salam

Guru membimbing peserta
didik berdoa

Peserta didik berdoa
bersama dipimpin ketua
kelas

Guru mengecek kehadiran
peserta didik

Peserta didik
menyampaikan kehadiran

Guru mengkondisikan
peserta didik untuk siap
menerima pelajaran

Peserta didik siap
menerima pelajaran

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Peserta didik menyimak
tujuan pembelajaran

Guru memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk
belajar ~ sungguh-sungguh
karena  materi  pecahan
banyak manfaatnya dalam

Peserta didik memahami
manfaat mempelajari
pecahan untuk kehidupan
nyata




kehidupan sehari-hari.
Contohnya:  pada  saat

membagi  sebuah  pizza
untuk anggota
keluarga.Berapa bagian
pizza  yang diperoleh

masing-masing orang agar
mendapat bagian yang sama

Inti

Guru meminta peserta didik
membaca buku halaman 52

Peserta didik membaca
buku halaman 52

Guru menjelaskan materi
pengurangan pecahan
dengan menggunakan media
gambar. Contoh.

- Guru menunjukkan
sebuah gambar pizza
yang sudah dipotong .
Kemudian guru
menjelaskan bahwa
gambar tersebut

1
merupakan pecahan 3

kemudian guru
menunjukkan satu
gambar lagi yang sudah
diarsir juga.

- Guru menggambar dua
buah coklat dengan
potongan yang berbeda

yaitu % - % dengan
menjelaskan cara
penyelesaian melalui
gambar coklat dimanag
dengan coklat berwarna
hitam dan % berwarna

putih dengan hasil %

- Dan guru menjelaskan
bahwa pengurangan
pecahan mendapatkan
hasil yaitu apabila 2 buah

Peserta didik
mendengarkan penjelasan
dari guru

60 Menit




gambar yang berhimpit
memiliki 2 warna yang
berbeda .

Guru menyuruh peserta
didik satu per satu
menggunakan media
gambar didepan kelas
Bertanya kepada siswa
materi yang belum
dimengerti

Peserta didik
menggunakan media
gambar didepan kelas
sesuai anjuran guru dan
Peserta didik bertanya
tentang materi yang belum
dimengerti

Membimbing peserta didik
untuk membentuk kelompok
yang terdiri dari 2 orang

Peserta didik membentuk
kelompok yang terdiri dari
2 orang

Mengarahkan peserta didik
untuk mengamati
permasalahan yang
diberikan pada halaman 52

Peserta didik mengamati
permasalahan yang
terdapat dihalaman 52

Guru membagi LAS kepada
peserta didik untuk
dikerjakan berkelompok

Peserta didik menerima
LAS yang telah dibagikan
guru

Guru menunggu peserta
didik mengerjakan LAS
yang telah diberikan

Peserta didik mengerjakan
LAS yang telah diberikan
oleh guru

Guru mengumpulkan LAS
yang telah diberikan kepada
peserta didik

Peserta didik
mengumpulkan LAS yang
telah dikerjakan

Guru mengoreksi hasil LAS
peserta didik

Peserta didik menunggu
hasil LAS

Guru membahas LAS yang
telah dikerjakan oleh peserta
didik secara bersama-sama

Peserta didik membahas
LAS bersama guru

Penutup

Menyimpulkan tentang
pengurangan pecahan
dengan media gambar.

Mengerjakan evaluasi
tentang penjumlahan
pecahan

Menginformasikan materi
selanjutnya

informasi
materi

Mendengarkan
mengenai
selanjutnya

Mengajak siswa untuk
berdoa setelah pelajaran
selesai

Berdoa bersama

Menutup pembelajaran

Menutup pembelajaran

5 Menit




P. Soal dan Pembahasan

2) Penilaian Kegiatan 3.3

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang
Pengurangan Pecahan, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai berikut.

Instrumen Penilaian Kegiatan 3.3

No. | Soal Pembahasan
1 Selesaikan pecahan berikut 1 1
dengan media gambar 2 4
1 1
E _ Z N Q - Q
| Q Q
Penilaian

No

Nama Peserta
Didik

Aspek yang Dinilai

Aspek Sikap
Spiritual

Aspek
Pengetahuan

Aspek Keterampilan

Bersyukur
Setelah Selesali
Melakukan
Kegiatan

Ketetapan dalam
Menentukan Hasil
Operasi Hitung

Keterampilan
Menuliskan Langkah-
langkah dalam
Menyelesaikan
Permasalahan

Ya Tidak

Ya Tidak

1\2\3

Keterangan




Keterangan

Diisi dengan tanda cek
()

Kategori penilaian
aspek sikap spriritual
“Ya” diberi skor = 1,
“Tidak” diberi skor =
0.

Kategori penilaian
aspek pengetahuan
“Ya” diberi skor = 1,
“Tidak” diberi skor =
0.

Kategori penilaian
aspek keterampilan
3 = runtut dan mulai
dipahami,

2 = mudah dipahami
tapi tidak runtut,

1 = tidak runtut dan
sulit dipahami.




Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5.

Nilai = Total skor x 100
Skor maksimal

Panompuan, Agustus 2020

Mengetahui
Wali kelas 1V Peneliti
Ummi kalsum, S.Pd Deswinda Harahap

Diketahui

Bonggal Sireqgar, S.Pd




Lampiran 9

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 100308 Panompuan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : IV/Ganjil
Materi Pokok : Pecahan

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Q. Kompetensi Inti

9. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

10. Menghargai da menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

11. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata.

12. Mengelola, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

R. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar:

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan
hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan desimal

Indikator pencapaian kompetensi :

3.3.1 Memahami pengertian pecahan

3.3.2 Memahami penjumlahan pecahan

4.3.2 Menyelesaikan permasalahan penjumlahan pecahan

S. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:

11. Mengembangkan pengetahuan matematika tentang pecahan dan dapat
menggunakannya dalam keterampilan sehari-hari yang menimbulkan
keberanian, kepuasan, dan kesenangan

12. Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan
pengertiannya bahwa matematika memainkan peranan dalam kehidupan
disekitar mereka



13. Mengemangkan kemampuan berpikir logis untuk mengklasifikasi,
menggeneralisasi, dan membuktikan
14. Memahami pengertian pecahan
15. Memahami penaksiran dari jumlah bilangan pecahan
T. Materi Pembelajaran
Penjumlahan pecahan
U. Metode Pembelajaran

Metode : Ceramah, Diskusi, dan Latihan
V. Media dan Sumber Pembelajaran

Media : Media Gambar ,LAS

Alat/bahan : Spidol, papan tulis, penghapus

Sumber Belajar  : Marthen Kanginan, Matematika untuk siswa SD/MI kelas IV,
Kurikulum 2013, Edisi Revisi, Bandung: PT. Sarana
Tutorial Nurani Sejahtera, 2016
W. Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
No Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1 Pendahuluan | Guru memberikan salam Peserta didik menjawab 5 Menit
salam
Guru membimbing peserta Peserta didik berdoa
didik berdoa bersama dipimpin ketua
kelas
Guru mengecek kehadiran Peserta didik
peserta didik menyampaikan kehadiran
Guru mengkondisikan peserta | Peserta didik siap
didik untuk siap menerima menerima pelajaran
pelajaran
Guru menyampaikan tujuan Peserta didik menyimak
pembelajaran tujuan pembelajaran
Guru  memberikan motivasi | Peserta didik memahami
kepada peserta didik untuk | manfaat mempelajari
belajar sungguh-sungguh | pecahan untuk kehidupan

karena materi pecahan banyak | nyata
manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari. Contohnya: pada
saat membagi sebuah kue tar
untuk  anggota  keluarga.




Berapa bagian tar yang
diperoleh masing-masing orang
agar mendapat bagian yang
sama

Inti

Guru meminta peserta didik
membaca buku halaman 52

Peserta didik membaca
buku halaman 52

Guru menjelaskan materi
penjumlahan pecahan dengan
menggunakan media gambar
dan kertas mika. Contoh.

- Guru menunjukkan sebuah
gambar puding yang sudah
dipotong . Kemudian guru
menjelaskan bahwa gambar
tersebut merupakan pecahan

2 .
gkemudlan guru

menunjukkan satu gambar

lagi yang sudah diarsir juga.
- Guru menggambar dua buah

kue dengan potongan yang

berbeda yaitu % + % dengan
menjelaskan cara
penyelesaian melalui

- 2
gambar kue dimana :
dengan kue berwarna hijau

dan § berwarna coklat
dengan hasil %

- Dan guru menjelaskan
bahwa penjumlahan
pecahan mendapatkan hasil
yaitu apabila dua buah
gambar yang memiliki
warna dan menjumlahkan

semua warna yang ada pada
gambar

Peserta didik
mendengarkan penjelasan
dari guru

60
Menit

Guru menyuruh peserta didik
satu per satu menggunakan
media gambar didepan kelas
Bertanya kepada siswa materi

Peserta didik
menggunakan media
gambar didepan kelas
sesuai anjuran guru dan




yang belum dimengerti

Peserta didik bertanya
tentang materi yang belum
dimengerti

Membimbing peserta didik
untuk membentuk kelompok
yang terdiri dari 2 orang

Peserta didik membentuk
kelompok yang terdiri dari
2 orang

Mengarahkan peserta didik
untuk mengamati
permasalahan yang diberikan
pada halaman 52

Peserta didik mengamati
permasalahan yang
terdapat dihalaman 52

Guru membagi LAS kepada
peserta didik untuk dikerjakan
berkelompok

Peserta didik menerima
LAS yang telah dibagikan
guru

Guru menunggu peserta didik
mengerjakan LAS yang telah
diberikan

Peserta didik mengerjakan
LAS yang telah diberikan
oleh guru

Guru mengumpulkan LAS
yang telah diberikan kepada
peserta didik

Peserta didik
mengumpulkan LAS yang
telah dikerjakan

Guru mengoreksi hasil LAS
peserta didik

Peserta didik menunggu
hasil LAS

Guru membahas LAS vyang
telah dikerjakan oleh peserta
didik secara bersama-sama

Peserta didik membahas
LAS bersama guru

Penutup

Menyimpulkan tentang
pengurangan pecahan dengan
media gambar.

Mengerjakan evaluasi
tentang penjumlahan
pecahan

Menginformasikan materi
selanjutnya

informasi
materi

Mendengarkan
mengenai
selanjutnya

Mengajak siswa untuk berdoa
setelah pelajaran selesai

Berdoa bersama

Menutup pembelajaran

Menutup pembelajaran

5 Menit

X. Soal dan Pembahasan

No.

Soal

Pembahasan




1 Selesaikan pecahan berikut | 3 4 2 —
dengan media gambar S
342
2 5 -
2
+
Penilaian

3) Penilaian Kegiatan 3.2

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang
Penjumlahan Pecahan, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai berikut

Instrumen Penilaian Kegiatan 3.2

Aspek yang Dinilai

Aspek Sikap Aspek
Spiritual Pengetahuan

Aspek Keterampilan

Keterampilan

Bersyukur Ketetapan dalam Menuliskan

Nama Setelah Selesai Langkah-langkah
- i Keterangan
Peserta Didik Menentukan Hasil
Melakukan Operasi Hitung dalam_
Kegiatan Menyelesaikan

Permasalahan




Keterangan
Diisi dengan
tanda cek
()
Kategori
penilaian
aspek
sikap
spriritual
“Ya” diberi
skor =1,
“Tidak”
diberi
skor = 0.

Kategori
penilaian
aspek
pengetah
uan

“Ya” diberi
skor =1,

“Tidak”
diberi
skor = 0.

Kategori
penilaian
aspek

keteramp
ilan

3 = runtut
dan
mulai
dipahami

2 = mudah
dipahami
tapi tidak
runtut,

1 =tidak
runtut
dan sulit
dipahami




Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5.

Nilai = Total skor x 100
Skor maksimal

Panompuan, Agustus 2020

Mengetahui
Wali kelas 1V Peneliti
Ummi kalsum, S.Pd Deswinda Harahap

Diketahui

Bonggal Sireqgar, S.Pd




Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 100308 Panompuan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  : IV/Ganjil
Materi Pokok : Pecahan
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit

Y. Kompetensi Inti

13.
14.

15.

16.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai da menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata.
Mengelola, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Z. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar:
3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan

hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan desimal

Indikator pencapaian kompetensi :
3.3.1 Memahami pengertian pecahan
3.3.3 Memahami pengurangan pecahan
4.3.3 Menyelesaikan permasalahan pengurangan pecahan
AA.Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:
16. Mengembangkan pengetahuan matematika tentang pecahan dan dapat

menggunakannya dalam keterampilan sehari-hari yang menimbulkan
keberanian, kepuasan, dan kesenangan



17.

18.

19.
20.

Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan
pengertiannya bahwa matematika memainkan peranan dalam kehidupan
disekitar mereka

Mengemangkan kemampuan berpikir logis untuk mengklasifikasi,
menggeneralisasi, dan membuktikan

Memahami pengertian pecahan

Memahami penaksiran dari selisih bilangan pecahan

BB. Materi Pembelajaran

Pengurangan pecahan

CC.Metode Pembelajaran

Metode : Ceramah, Diskusi, dan Latihan
DD. Media dan Sumber Pembelajaran

Media : Media Gambar ,LAS

Alat/bahan : Spidol, papan tulis, penghapus

Sumber Belajar  : Marthen Kanginan, Matematika untuk siswa SD/MI kelas IV,

Kurikulum 2013, Edisi Revisi, Bandung: PT. Sarana
Tutorial Nurani Sejahtera, 2016

EE. Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
No | Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1 | Pendahulua | Guru memberikan salam Peserta didik menjawab 5 Menit
n salam
Guru membimbing peserta didik | Peserta didik berdoa
berdoa bersama dipimpin ketua
kelas
Guru mengecek kehadiran Peserta didik
peserta didik menyampaikan kehadiran
Guru mengkondisikan peserta Peserta didik siap menerima
didik untuk siap menerima pelajaran
pelajaran
Guru menyampaikan tujuan Peserta didik menyimak
pembelajaran tujuan pembelajaran
Guru  memberikan  motivasi | Peserta didik memahami
kepada peserta didik untuk | manfaat mempelajari
belajar sungguh-sungguh karena | pecahan untuk kehidupan
materi pecahan banyak | nyata
manfaatnya dalam kehidupan




sehari-hari. Contohnya: pada
saat membagi sebuah roti tawar
untuk anggota keluarga. Berapa
bagian Roti  tawar  yang
diperolen masing-masing orang
agar mendapat bagian yang sama

Inti

Guru meminta peserta didik
membaca buku halaman 52

Peserta didik membaca
buku halaman 52

Guru menjelaskan materi
pengurangan pecahan dengan
menggunakan media gambar dan
kertas Mika. Contoh.

- Guru menunjukkan sebuah
gambar Roti tawar yang
sudah dipotong . Kemudian
guru menjelaskan bahwa
gambar tersebut merupakan

3 .
pecahan E kemudian guru

menunjukkan satu gambar

lagi yang sudah diarsir juga.
- Guru menggambar dadar

gulung dengan potongan

yang berbeda yaitu % - é
dengan menjelaskan cara
penyelesaian melalui gambar

dadar gulung dimana%
dengan dadar gulung
berwarna hijau dan é

berwarna coklat dengan hasil
1

6
- Dan guru menjelaskan bahwa

pengurangan pecahan
mendapatkan hasil yaitu
apabila 2 buah gambar yang
berhimpit memiliki 2 warna
yang berbeda .

Peserta didik mendengarkan
penjelasan dari guru

60
Menit

Guru menyuruh peserta didik
satu per satu menggunakan
media gambar didepan kelas

Peserta didik menggunakan
media gambar didepan kelas
sesuai anjuran guru dan




Bertanya kepada siswa materi
yang belum dimengerti

Peserta didik bertanya
tentang materi yang belum
dimengerti

Membimbing peserta didik
untuk membentuk kelompok
yang terdiri dari 2 orang

Peserta didik membentuk
kelompok yang terdiri dari 2
orang

Mengarahkan peserta didik
untuk mengamati permasalahan
yang diberikan pada halaman 52

Peserta didik mengamati
permasalahan yang terdapat
dihalaman 52

Guru membagi LAS kepada
peserta didik untuk dikerjakan
berkelompok

Peserta didik menerima
LAS yang telah dibagikan
guru

Guru menunggu peserta didik
mengerjakan LAS yang telah
diberikan

Peserta didik mengerjakan
LAS yang telah diberikan
oleh guru

Guru mengumpulkan LAS yang
telah diberikan kepada peserta
didik

Peserta didik
mengumpulkan LAS yang
telah dikerjakan

Guru mengoreksi hasil LAS
peserta didik

Peserta didik menunggu
hasil LAS

Guru membahas LAS yang telah
dikerjakan oleh peserta didik
secara bersama-sama

Peserta didik membahas
LAS bersama guru

3 Penutup

Menyimpulkan tentang
pengurangan pecahan dengan
media gambar.

Mengerjakan evaluasi
tentang penjumlahan
pecahan

Menginformasikan materi
selanjutnya

Mendengarkan  informasi
mengenai materi selanjutnya

Mengajak siswa untuk berdoa
setelah pelajaran selesai

Berdoa bersama

Menutup pembelajaran

Menutup pembelajaran

5 Menit

FF. Soal dan Pembahasan

No. | Soal

Pembahasan

1 Selesaikan pecahan berikut
dengan media gambar

N =
|
ol




OC
OO
OC
OO

O
O

Penilaian

4) Penilaian Kegiatan 3.3

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang
Pengurangan Pecahan, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai berikut.

Instrumen Penilaian Kegiatan 3.3

Aspek yang Dinilai

Nama
Peserta Didik

Aspek Sikap Aspek .
Spiritual Pengetahuan ARG R L
Keterampilan
Bersyukur Ketetapan dalam Menuliskan
Setelah Selesai Menentukan Hasil Langkah-langkah
Melakukan Operasi Hitung dalam
Kegiatan Menyelesaikan

Permasalahan

Ya Tidak

Ya Tidak

1 2 3

Keterangan




Keterangan
Diisi dengan
tanda cek
(v)
Kategori
penilaian
aspek
sikap
spriritual
“Ya” diberi
skor =1,
“Tidak”
diberi
skor = 0.

Kategori
penilaian
aspek
pengetah
uan

“Ya” diberi
skor =1,

“Tidak”
diberi
skor = 0.

Kategori
penilaian
aspek
keteramp
ilan

3 = runtut
dan
mulai
dipahami

2 = mudah
dipahami
tapi tidak
runtut,

1 =tidak
runtut
dan sulit
dipahami




Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5.

Nilai = Total skor x 100
Skor maksimal

Panompuan, Agustus 2020

Mengetahui
Wali kelas IV Peneliti
Ummi kalsum, S.Pd Deswinda Harahap

Diketahui

Bonqggal Sireqgar, S.Pd




Lampiran 11
Soal Pretest

2 1
1. E-l'g—"'

2. Selesaikan pecahan berikut!

3. Ibu membuat sebuah kue bolu dan akan dibagkan kepada 4 orang anaknya. Gambarkan
setiap potongan-potongan kue tersebut!

4. Selesaikan pecahan berikut!

5. Dina membeli 2 buah pizza. Pizza 1 akan dibagikan kepada ayah, ibu, abang, dan adek.
Sedangkan pizza 2 akan dibagikan kepada teman-temannya dino, dodi, rina, ayu, dan
sisika. Gambarkan kedua bentuk pecahan tersebut!



Lampiran 13

SOAL PENGURANGAN PECAHAN
Siklus | Pertemuan |11

Selesaikan soal berikut ini dengan mengunakan media gambar

4 3
1. 22 —..
5

2. Selesaikan pecahan berikut!

SO S

3. Ibu membuat sebuah kue bolu dan akan dibagkan kepada 8 orang anaknya.
Gambarkan setiap potongan-potongan kue tersebut!

4. Selesaikan pecahan berikut ini!

5. Dini membeli 2 buah lupis. Lupis 1 akan dibagikan kepada ayah, ibu, abang, dan
adek. Sedangkan Lupis 2 akan dibagikan kepada teman-temannya dino, dodi, rina,
ayu, dan sisika. Gambarkan kedua bentuk pecahan tersebut!
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Selesaikan soal berikut ini dengan mengunakan media gambar
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2. Selesaikan pecahan berikut!

SO S

3. Ibu membuat sebuah risol dan akan dibagkan kepada 3 orang anaknya. Gambarkan
setiap potongan-potongan risol tersebut!

4. Selesaikan pecahan berikut ini!

5. Dini membeli 2 buah coklat batang. Coklat batang 1 akan dibagikan kepada
abang, dan adek. Sedangkan coklat batang 2 akan dibagikan kepada teman-
temannya riska, halimah, fatimah dan saniah. Gambarkan kedua bentuk pecahan
tersebut!
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Selesaikan pecahan berikut!

3. Ibu membeli sebuah roti tawar dan akan dibagikan kepada 3 orang anaknya. Gambarkan
setiap potongan-potongan kue tersebut!

4. Selesaikan pecahan berikut!

5. Mia membeli 3 buah lupis. lupis 1 akan dibagikan kepada Fatimah dan Halimah, lupis 2
akan dibagikan kepada Deswin, Indah dan Meli dan Lupis 3 akan dibagikan kepada hamid,
dan farida. Gambarkan ketiga bentuk pecahan tersebut!
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